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ABSTRACT

Maziyah, Laily. 2009. The Development of hand-book Khat and Imlak Rules to
increase the writing skill (Research Development at University State of Malang).
Graduate Program of Maulana Malik Ibrahim of Islamic State University of Malang,
Education Program of Arabic language. Advisors: 1) Dr. Nasaruddin, M.Ed., and 2)
Dr. Bakry Mohamed Bakheet.

Keywords: hand-book Khat Imlak, increasing writing skill

Findings Muntaha (2000) shows there is still a glottal stop writing errors
with various forms and syakal in writing of literature faculty of students Arabic
language program at University State of Malang. It proved their mastery of the khat
materials and imlak. Many factors cause these weaknesses, including a number of
khat rules and imlak. In addition, the rules are also a lot to do with rules of grammar
(morphology and syntax) Arabic Language. This was compounded by the khat
books and the majority imlak arabic language because it's basically these books were
written with the target consumer and the Arabs are not designed to be directly used
in the course or to learn to be independent, so that the Indonesian students



experiencing difficulties in studied, especially for beginners. As a result, students are
not interested in even reluctant to read it. Therefore, development efforts are
required hand-book writing is capable of khat imlak facilitate students to learn and
able to anticipate difficulties in their learning can lead their interests reading, and
enhance their skills in writing khat and imlak Arabic language.

The purpose of this study there were two, namely (1) production of hand-
book for khat imlak to courses in the students Arabic language program at
University State of Malang, and (2) test the effectiveness of the hand-book in
increasing writing skills in the students Arabic language program at University
State of Malang.

Based on the above research objectives, research using descriptive analysis
of research, while the type of design is the development of research because the
research methods used to produce a hand-book product validation testing experts
and empiric validation of small groups. Expert test subjects were three lecturers at
University State of Malang and three lecturers at graduate programs Islamic
University State of Maulana Malik Ibrahim Malang. While a small group of test
subjects were ten students Arabic language program at University State of Malang
semester 2008-2009 academic year 3 randomly selected. Adapting development
model that Rowntree development model of 3 stages: planning, development, and
evaluation.

Results of this research are: (1) product hand-book khat and imlak rules that
is based on theories of teaching and curriculum khat imlak at students Arabic
language of faculty of arts department at state university of Malang in 2009. Hand-
book development results consist of (a) title page, (b) the introduction, (c)
transliteration guidelines, (d) list of contents, (e) seven chapters khat imlak
materials, and writing hijaiyah letters using naskhi handwriting, write the word
using naskhi handwriting, write a verse of Al-Qur'an using naskhi handwriting,
initial glottal stop, glottal stop was the word, word-final glottal stop, and alif
layyinah, and (f) list of references. Each chapter consists of material (2) the results
of validation testing performed on experts suggest that the textbook is organized in
categories including best and can be used directly in the learning without revision,
while the small group testing shows that the textbook is included in both categories
and can be used directly in the learning with a little revision. Student test results
before using this textbook shows the value of 67, this indicates that the value of
writing skills of students for handwriting naskhi and glottal stop in many forms and
syakal Low (undesirable). As for the use of this hand-book, found a significant
increase in the total value of 85, this indicates that their value has increased
(accepted). In addition, a small group interview results showed all samples was easy
to understand this hand-book, and they also felt that their understanding of
handwriting and imlak and their writing skills also improved. This proves that the
hand-book handwriting and imlak is effective in improving student writing skills.

While researchers suggestions presented are (1) should be the intensification
of efforts to teach writing materials other Arabic as a manifestation of the
development of teacher quality in particular Arabic and Arabic language teaching in
Indonesia in general, (2) for researchers interested in doing further similar research,
is expected to produce a textbook that provides exercises based on the four language
skills.



ABSTRAK

Maziyah, Laily. 2009. Pengembangan Buku Ajar Kaidah Khat dan Imlak Untuk
Meningkatkan Kemampuan Menulis (Penelitian Pengembangan di Universitas
Negeri Malang). Prodi Pendidikan Bahasa Arab PPS Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: 1) Dr. Nasaruddin Idris Jauhar,
M.Ed, 2) Dr. Bakry Mohamed Bakheet.

Kata Kkunci: Buku Ajar, Kaidah Khat dan Imlak, Peningkatan Kemampuan
Menulis.

Temuan Muntaha (2000) menunjukkan adanya kesalahan dalam penulisan
alif dan hamzah dalam skripsi para mahasiswa Jurusan Sastra Arab Fakultas Sastra
Universitas Negeri Malang (JSA FS UM). Hal itu menunjukkan lemahnya
penguaasaan mereka terhadap materi khat dan imlak. Terdapat banyak faktor yang
menyebabkan kesalahan tersebut, diantaranya adalah banyaknya kaidah khat dan
imlak. Di samping itu banyak kaidah imlak yang berkaitan dengan kaidah tata
bahasa Arab (Nahwu Sharaf). Kondisi ini diperparah dengan adanya buku-buku khat
imlak yang mayoritas ditulis dengan bahasa Arab, yang pada dasarnya buku tersebut
ditulis dan ditujukan untuk orang Arab, juga tidak dirancang untuk digunakan
langsung dalam perkuliahan maupun belajar mandiri, sehingga menjadi kendala
tersendiri bagi para pelajar Indonesia untuk mempelajarinya terutama bagi para
pemula. Hal ini menyebabkan mereka enggan dan kurang berminat untuk
membacanya. Oleh karena itu diharapkan dari upaya pengembangan buku ajar ini
dapat memudahkan para siswa untuk mempelajari khat imlak dan mengantisipasi
mereka dari kesulitan belajar, sehingga pada akhirnya diharapkan dapat memotivasi
mereka untuk membacanya dan meningkatkan pemahaman serta penguasaan hasil
belajar mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan buku ajar untuk matakuliah
khat imlak untuk mahasiswa Jurusan Sastra Arab Fakultas Sastra Universitas Negeri
Malang, dan (2) mengetahui efektifitas produk buku tersebut dalam meningkatkan
kemampuan menulis mahasiswa Jurusan Sastra Arab Fakultas Sastra Universitas
Negeri Malang.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, karena metode
penelitian yang digunakan menghasilkan produk buku ajar dan mengujikannya di
lapangan setelah melalui validasi uji ahli. Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah semua mahasiswa JSA FS UM semester genap tahun ajaran 2009/2010,
dengan subyek uji coba kelas B sebanyak 22 mahasiswa yang memiliki
keterampilan berbahasa yang sama. Adapun model pengembangan yang diadopsi
dalam penelitian ini adalah model Rowntree dengan tiga tahapan: perencanaan,
pengembangan, dan evaluasi.

Hasil penelitian ini adalah (1) produk berupa buku ajar matakuliah khat
imlak yang terdiri dari: (a) sampul depan, (2) kata pengantar, (3) transliterasi, (4)
daftar isi, (5) tujuh bab, dan (6) daftar rujukan. Buku ini berdasarkan kurikulum
2009 Jurusan Sastra Arab Fakultas Sastra Universitas Negeri Malang, dan (2) Hasil



tes mahasiwa sebelum penggunaan buku ajar khat imlak yang tercermin dalam
menulis kalimat menggunakan khat naskhi dengan benar dan menulis hamzah
dengan berbagai bentuk dan syakalnya menunjukkan nilai rata-rata 67, ini
menunjukkan bahwa hasil nilai keterampilan menulis (khat dan imlak) mereka
rendah (tertolak). Adapun hasil belajar setelah menggunakan buku ajar kaidah khat
dan imlak ada peningkatan yang signifikan dengan total nilai rata-rata 85, yang
menunjukkan bahwa nilai mereka ada peningkatan (diterima). Hal ini juga
menunjukkan efektifitas buku ajar kaidah khat dan imlak untuk mahasiswa Jurusan
Sastra Arab Fakultas Sastra Universitas Negeri Malang dalam peningkatan
kemampuan menulis (khat dan imlak).

Hal-hal yang disarankan dan diusulkan peneliti dalam penelitian ini adalah
(1) dalam buku ini belum disajikan latihan berbasis kemampuan mendengar, maka
diharapkan agar dosen pengguna buku ini juga menyajikan latihan-latihan berbasis
kemampuan istima’ saat mengajarkan khat imlak menggunakan multimedia modern
untuk menambah daya tarik dalam penyajiannya, di samping itu juga agar penyusun
buku ajar materi Arab yang lain agar memikirkan penyajian latihan-latihan yang
berbasis empat kemahiran berbahasa untuk peningkatan kompetensi pelajar (2) agar
dalam mengajarkan bahasa Arab digunakan metode yang bervariasi supaya bahasa
Arab dirasa mudah untuk dipelajari bagi para pembelajarnya, (3) produk buku
tersebut hanya terbatas pada tujuh bab khat imlak, oleh karena itu diharapkan bagi
peneliti selanjutnya untuk untuk menyusun materi-materi khat imlak yang lain
seperti pungtuasi (tanda baca) Arab mengingat pentingnya dalam penulisan karya
ilmiah maupun lainnya.
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BAB |

MENULIS HURUF HIJAIYAH MENGGUNAKAN KHAT NASKHI

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, pembelajar diharapkan dapat:

1. Menulis huruf hijaiyah menggunakan khat naskhi

2. Menjelaskan kaidah penulisan huruf hijaiyah menggunakan khat naskhi

3. menyebutkan huruf-huruf hijaiyah yang memiliki keserupaan bentuk

4. Menulis syakal dan angka-angka

5. Menjelaskan kaidah penulisan huruf hijaiyah yang dapat dipanjangkan
menggunakan khat naskhi

6. Menulis huruf hijaiyah yang dapat dipanjangkan menggunakan khat

naskhi



A. Khat Naskhi

Abjad Arab atau yang lebih dikenal dengan huruf hijaiyah jumlahnya
ada dua puluh delapan huruf atau tiga puluh dengan ditambah lam-alif dan
hamzah. Cara menuliskannya dimulai dari sebelah kanan berjalan ke kiri.

Seni menulis huruf Arab yang dalam bahasa Arabnya khat biasa juga
disebut Kaligrafi berasal dari bahasa Latin “Kalios” yang berarti indah dan
Graph yang berarti tulisan. Jadi kaligrafi berarti tulisan Arab yang indah. Indah
dalam arti halus dan berseni. Di sini yang dipentingkan selain kebenaran
bentuk tulisan juga keindahannya termasuk kerapian dan kebersihannya.

Kecakapan menulis halus huruf Arab sebenarnya adalah kecakapan
dalam menggunakan (ujung) pena ketika menulisnya. Di samping mengetahui
kaidah dan aturan-aturannya. Kecakapan tersebut akan dapat diwujudkan
dengan latihan terus menerus yang tidak mengenal rasa jemu.

Ada beberapa macam model khat Arab, di antaranya adalah kufi,
naskhi, riq‘i, farisi, tsulutsy, dan diwani. Dari beberapa model khat tersebut,
khat naskhi adalah khat yang paling banyak digunakan sebagai bentuk tulisan
yang sudah terkenal di seluruh dunia dan dipergunakan untuk menulis buku-
buku ilmiah atau majalah dan surat kabar. Terutama Alquran dan hadits,

tetapi kadang-kadang juga dipakai untuk dekorasi. Adalah Ibnu Muglah (wafat



413) dikenal sebagai kaligrafer (khatthath) yang menyempurnakan khat

naskhi ini.

Khat naskhi ini merupakan patokan pokok dari semua bentuk model
khat. Sedangkan ketentuan-ketentuannya adalah sebagai berikut:

1. Bentuk huruf (cara menulisnya) tegak.

2. Posisi ujung pena tegak (kalau dituliskan ke bawah membentuk garis yang
tipis sedangkan kalau dicoretkan ke samping membentuk garis yang
tebal).

3. Kata demi kata ditulis mendatar di atas garis

4. Ukuran tinggi huruf adalah alif.

5. Cara menulisnya tidak membuat sudut. Dalam arti setiap sudut atau
lekukan merupakan garis yang melengkung (elastis), tidak kaku atau

meruncing.

1. Menulis 3), < & & @ Menggunakan Khat Naskhi
BA'/TA’ITSA’. Huruf ba’, ta’ , tsa’ dan fa’ adalah huruf-huruf yang

berasal dari bentuk yang sama.
Untuk menulis ba’ ta’ dan tsa’,

caranya adalah diawali dari bagian atas

kanan, mata pena hampir penuh, lalu

membelok ke samping kanan berangsur

kecil, dan berjalan mendatar ke kiri (agak

melengkung ke bawah sedikit) mata

pena penuh, kemudian dibelokkan ke

atas (berangsur kecil) sampai berbentuk

runcing, tinggi huruf satu kotak, panjang

2 kotak. Ba’ bertitik satu tepat di bawah

(tengah) huruf. Ta’ bertitik dua di atas

(tengah) huruf. Tsa’ bertitik tiga, titik

yang ketiga berada di tengah dua titik.



Menulis titik, sikap ujung pena 45 derajat
dimulai dari kiri turun (serong) ke kanan

bawah.

FA’. Untuk menulis fa’ caranya
seperti menulis ba’, ta’ dan tsa’
dengan ditambah kepala yang
merupakan lingkaran kecil dan
berleher. Dengan ditambah titik satu
tepat di atas lingkaran kecil yang
merupakan kepalanya. Membentuk
kepala fa’ dimulai dari kanan (bawah)
ke kiri (atas) kemudian turun ke
bawah sehingga membentuk
lingkaran bulat mirip segitiga dan

berlubang tengahnya.

RA’/ZA’. Huruf Ra’ dan Za’ ditulis dari bagian kanan atas (mirip huruf
ba’ lebih tajam sedikit), lalu berjalan ke kiri (melengkung) berangsur kecil
sampai batas garis pertama, kemudian berangsur besar sampai ke atas garis
kedua, dan dibelokkan ke atas (sedikit melengkung) sampai menyentuh garis

pokok, (pena berangsur mengecil), dan berakhir runcing.

Tinggi kedua huruf ini adalah % dari garis kedua tinggi alif, kemudian
bagian selanjutnya berada di bawah garis kedua (masuk garis ketiga).

Supaya ujung dari ra’ maupun za’ dapat runcing adalah sebagai berikut:



Semula ujung pena ditekankan penuh sehingga merupakan garis tebal dan
dituliskan sampai membentuk separo lingkaran nun. Selanjutnya pena bagian
belakangnya diungkit (diangkat) sedikit demi sedikit sambil dijalankan sampai
dengan yang menekan hanya ujungnya bagian muka sekali. Dengan cara
demikian dan menjalankan pena dengan cepat maka akan terlukislah huruf

ra’ maupun za’ yang indah.

WAWU. Bentuk wawu sebenarnya adalah merupakan bentuk ra’ yang
diberi kepala (lingkaran kecil berlubang). Bagaimana agar wawu dapat
berujung runcing, teorinya seperti pada ra’ dan za'. Munir menjelaskan (2004:
29) bahwa untuk membentuk runcingnya bisa secara langsung dengan cara

gerakan cepat atau dengan cara dilukis dulu.

Nah, sekarang coba tirukan contoh tulisan 3}, < & & o berikut ini
dengan cara memulainya dari baris paling bawah lalu naik sampai baris

paling atas! Tapi ingat huruf-huruf tersebut ditulis di atas garis!




2. Menulis J & (& (b ( Menggunakan khat Naskhi

ALIF. Huruf alif bentuknya
tidak tegak lurus, melainkan sedikit
miring ke Kiri, kurang lebih setengah
titik. Tinggi dua garis atau dua kotak
(lima titik),

semua huruf. Menulisnya dari atas ke

sebagai ukuran tinggi

bawah. Diawali dari ujung atas,

ukuran mata pena separuh dari

besarnya, lalu digoreskan lurus ke




bawah, wukuran besarnya tetap,
sampai pada bagian akhir (bawah)
dibelokkan sedikit ke Kiri.

THA’/DHA’. Huruf tha’ dan dha’ terletak di atas garis. Garis lurus ke
atas yang merupakan bentuk alif berada tepat di tengah-tengah pertemuan
garis pada bagian yang bulat telur. Cara menulisnya diawali dari bagian
bawah alifnya (lihat anak panah 1), lalu membentuk lengkungan (oval) ke
arah kanan (berangsur besar) sampai anak panah 2, dan berjalan mendatar
ke kiri (besar) sampai akhirnya berbentuk runcing dengan cara dilukis.
Kemudian meletakkan huruf alif di atasnya, dan menambah kepala (seperti

koma) tepat di atas huruf alif.

KAF. Huruf kaf tingginya sama dengan alif. Bagian bawahnya kira-kira
2/3 tinggi bagiannya yang seperti alif. Kemudian hamzahnya ditulis di atas
garis pertama dari tinggi alif. Cara menulisnya dimulai dari atas turun ke
bawah kiri kemudian ke kanan turun sedikit lantas ke kiri. Dimulai dari bagian
alifnya (anak panah 1). Lalu berjalan lurus ke samping kiri (pena penuh) yang
berakhir dengan membelok sedikit ke atas atau dibiarkan tumpul sama saja.
Meletakkan kepala di atas alif dan membuat hamzah yang berbentuk seperti
huruf S diletakkan di tengah huruf (lihat bentuknya).



LAM. Huruf lam tingginya dua garis. Bagian yang berada di atas garis
(kedua) adalah bentuk alif. Sedangkan bagian yang berada di bawah garis
(digaris ketiga) bentuknya seperti bentuk nun yang berada di bawah garis,
hanya saja lebih sempit sedikit.

Cara menulisnya adalah

dimulai dari menulis alifnya (lurus ke
bawah), pena separoh dari besarnya
lalu membentuk lengkungan ke
samping kiri (pena penuh), dan
dibelokkan ke atas berangsur kecil
yang berakhir dengan runcing.
(lengkungan huruf lam ini besarnya
sama dengan huruf nun). Pada
bagian atas diberi kepala seperti huruf
tha’.

Selanjutnya mari berlatih menulis J & & & dengan menirukan
contoh yang ada dengan urutan dimulai dari baris paling bawah ke atas!

Ingatlah semuanya ditulis di atas garis kecuali lam ditulis memotong garis!

g
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3. Menulis s ci ¢

c'C «Z T Menggunakan Khat Naskhi

JIM/CHA’/KHA'’. Bagian kepala jim, cha, dan kha’ di atas garis kedua

(garis alif). Ditulis dari kiri (agak melengkung sedikit) arah ke kanan. Apabila



sekira sudah sama panjangnya 2/3 ba’, ta’, tsa’, kemudian pena ditarik ke Kiri,
apabila sudah sampai dipertengahan panjang garis pertama yang mendatar
itu kemudian dicoretkan ke bawah membentuk setengah lingkaran, dengan
ekor lebih panjang sedikit.

Untuk menulisnya, caranya adalah dimulai dari bagian atas
benjolannya (anak panah 1), lalu memutar ke kanan agak dilengkungkan
sedikit (pena penuh), selanjutnya membentuk lingkaran berangsur kecil
(sampai setengah lingkaran) dan kembali meneruskan lingkaran berangsur

tebal dan berakhir runcing (bisa dengan cara dilukis). Lihat gambar berikut ini.

AIN. Bentuk ain sama dengan ghain. Keduanya memiliki alis (hijab)
yang berbentuk seperti bulan sabit, yang cara menulisnya dapat digambar
dengan mata pena tersendiri, atau dengan cara membalikkan mata pena,
sehingga ujung depannya lancip dan runcing. Sedangkan cara menulis
badannya adalah sama dengan cara menulis badan jim, cha’ dan kha'.

Dari bagian benjolannya (1) lalu memutar
ke kanan agak dilengkungkan sedikit (pena
penuh), selanjutnya membentuk lingkaran
berangsur kecil (sampai setengah lingkaran)
dan kembali  meneruskan lingkaran

berangsur tebal dan berakhir runcing.



HAMZAH. Huruf hamzah menulisnya
dimulai dari ujung atas (bagian yang
melengkung ke bawah) pena penuh, lalu
memutar ke kiri bawah berangsur kecil dan
membelok ke kanan

(pena  penuh).

Kemudian mengulang lagi dari bagian
kanan bawah lalu diluruskan ke kiri (agak
menukik ke bawah) dan berakhir runcing.

Ukuran huruf kurang dari satu kotak.

Cobalah tirukan tulisan berikut seperti dalam contoh! dimulai dari baris

paling bawah lalu ke atas!




4. Menulis ¢ <3 «0 <02 «u2 « i «» Menggunakan Khat Naskhi
NUN. Huruf nun tingginya dua titik, sedangkan badannya idealnya tiga
titik.

Membentuk nun dimulai dari ujung atas (anak panah 1), besar mata pena
sama dengan huruf ra’ lalu turun sampai batas garis berangsur kecil,
selanjutnya membentuk lengkungan ke samping kiri (pena kembali penuh)
sampai akhirnya dibelokkan ke atas berangsur kecil dan runcing sama

dengan badan huruf sin.

QAF. Huruf gaf terbentuk dari kepala huruf fa’ dan huruf nun dengan
ditambah dua titik tepat di atasnya. Perbedaan huruf gaf dan fa’ adalah badan
huruf qaf terbentuk dari huruf nun, sedang huruf fa’ badannya terbentuk dari
huruf ba’.

Menulis qaf dimulai dari bagian
bulatannya (anak panah 1) lalu
melingkar ke atas (sama dengan
bulatan fa’) sampai ke atas garis. Lalu
membentuk lengkungan ke kiri (pena
penuh) sampai akhirnya dibelokkan
ke atas lurus dengan bagian bawah
bulatan  dan  berakhir  runcing
(lengkungan lebih lebar dari huruf

nun)



SIN/SYIN. Huruf sin dan syin memiliki tiga gigi. Antara gigi pertama

dan kedua lebarnya satu titik, dan antara gigi kedua dan ketiga lebarnya satu

setengah titik. Badan sin terbentuk dari huruf nun.

Dari lengkungan bagian kanan, (mata
pena sebesar alif), lalu penuh, dan
membentuk lengkungan kedua lebih
lebar dari yang pertama, selanjutnya
ke
lengkungan seperti
berakhir

lengkungan sama dengan nun.

memutar bawah (membentuk

yang
Bentuk

cangkir),

dengan runcing.

SHAD/DLAD. Badan shad dan dlad terbentuk dari badan huruf nun.

Bulatannya sama dengan bulatan pada huruf tha’ dan dha’.

Diawali dari bagian atas pena kecil
(1), lalu membentuk lengkungan oval,
pena berangsur tebal sampai batas
badannya (3). Selanjutnya turun ke
bawah (agak miring sedikit) pena
berangsur tipis (sampai pojok bawah).
Langsung membentuk lengkungan

persis badan huruf Sin.

YA’. Huruf ya  ditulis
memotong garis. Menulisnya
dimulai dari bagian atas (anak

panah 1) membentuk lengkungan
ke bawah sedikit (pena penuh). Dan
berjalan menurun berangsur kecil
lalu belok ke kanan (tebal lagi),

selanjutnya dibelokkan lagi ke Kiri



sampai berakhir runcing sama

dengan qgaf.




5. Menulis ¥ «& <a (3 ¢ Menggunakan Khat Naskhi

DAL/DZAL. Huruf dal dan zdal serupa dengan huruf kaf yang
bersambung dengan alif, juga serumpun dengan huruf kaf di awal kalimat dan
lam-alif, bedanya huruf dal tidak memiliki hilyah (hiasan). Akhir ujung huruf dal
dan dzal mengarah ke atas dan berbentuk lancip.

Menulis dal dan dzal dimulai dari ujung atas (bagian yang meruncing
ke bawah). Pena penuh lalu berjalan melengkung ke bawah (berangsur kecil).
Selanjutnya membelok ke kiri mata pena penuh sampai akhirnya ditarik
sedikit ke atas. Tinggi huruf satu kotak, sedangkan panjangnya kurang dari

satu kotak.

MIM. Untuk menulis mim dengan ekor pendek, caranya dimulai dari
bagian awal bulatannya (anak panah 1) separoh besar pena lalu melingkar ke
atas berangsur besar dan sampai sambung (bentuk bulatan mirip segitiga).

Selanjutnya membuat ekornya dengan cara mempercepat gerakan pena.



Adapun cara menulis mim
dengan ekor panjang dimulai dari
bagian atas (arah panah 1) pena
penuh, lalu berjalan ke kanan (agak
turun) dan dibelokkan ke kiri pena
masih penuh (sampai batas pojok).
Kemudian berjalan menurun (lurus)
mata pena separoh dari besarnya
sampai akhirnya berbentuk runcing

(mirip huruf alif).

LAM-ALIF. Tinggi huruf setinggi alif. Ada dua model tulisan lam alif

yang dapat dijelaskan gambar berikut ini!

Ditulis dari bagian atas kiri (pena
penh), lalu berjalan menyerong ke
samping bawah kanan berangsur
kecil dan bagian bawah lurus (pena
penuh), kemudian membentuk seperti
alif dari atas kanan yang akhirnya
dibelokkan ke  Kiri

dengan bagian bawah Kiri.

bersambung
Kedua
atas

ujung masing-masing diberi

kepala yang berbeda.

Dimulai dari bagian atas kiri, hanya
lebih
membentuk lingkaran seperti huruf
ha'/ta’

diteruskan lurus ke atas bagian kanan

tajam lengkungannya, lalu

marbuthah, dan langsung
yang berakhir runcing (mata pena

lebih kecil sedikit dari huruf alif.



HA’. Sepintas bentuknya seperti segitiga. Tingginya satu garis.
Coretan pertama membentuk garis seperti dal dan dzal, hanya bagian
bawahnya agak naik sedikit. Kemudian disambung dengan sebuah lingkaran
kecil dan harus kosong/berlubang yang selanjutnya ditambah dengan ekor
seperti ekor wawu, ra’ atau za'. Sedangkan kalau ha’ ditulis tersendiri (lepas
seperti ta’ marbuthah lepas) bentuknya seperti lingkaran yang dibuat dalam
bentuk segitiga elastis. Ditulis dari atas ke bawah. Menurut Masruri (2002: 20)

huruf ta’ marbuthah terbentuk dari huruf dal yang dikecilkan.

Perhatikan gambar dua model tulisan ha' di atas! Ha’ pada sebelah Kkiri
menulisnya diawali pada bagian atas (arah anak panah), mata pena penuh,
lalu membentuk bulatan dari arah kanan melingkar ke kiri dan langsung
bergabung dengan bagian awal, mata pena mengecil (3/4 dari besarnya).
Huruf ini paling kecil (kurang dari satu kotak).

Ha’ model sebelah kanan, menulisnya dimulai dari bagian Kiri, (mirip
huruf dal), agak panjang sedikit, lalu membentuk lengkungan, pada bagian

bawah berjalan menanjak ke sebelah kiri mengikuti yang atas, selanjutnya



membuat lengkungan kecil yang berlubang sebesar satu titik berbentuk

segitiga dan berakhir runcing, huruf satu kotak penuh.




B. Angka dan Charakat/Syakal

Menulis angka dimulai dari kanan ke kiri (sebagaimana menulis
hurufnya). Hanya saja kalau angka itu merupakan angka 10 (sepuluh) ke
atas, cara menuliskannya seperti angka latin. Demikian juga dengan syakal,
cara menulisnya juga dimulai dari sebelah kanan. Syakal atau charakat
pertama kali diciptakan oleh seorang ahli bahasa Arab yang hidup di masa
pemerintahan Daulah Umawiyah, yang bernama Abu al-Aswad al-Dualy
(wafat 69 H). syakal atau charakat yang diciptakannya itu berbentuk titik-titik.
Kemudian diubah dan disempurnakan oleh al- Khalil ibon Ahmad (wafat 170
H), seorang pakar ilmu Nahwu (sintaksis). Ciptaannya inilah yang menjadi
dasar untuk syakal atau charakat dalam tulisan Arab sampai sekarang.

Lihatlah gambar angka dan syakal di bawah ini!

Gambar Angka

Gambar charakat atau syakal
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Setelah membaca uraian di atas, mari berlatih menulis angka dan

syakal sebagaimana dalam contoh berikut ini!
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C. Huruf-huruf Hijaiyah Yang Dapat Dipanjangkan
Huruf-huruf hijaiyah yang dapat dipanjangkan ada dua kategori, yaitu
(1) dipanjangkan di bawah garis yaitu huruf-huruf nun, sin, shad, lam, ya’ dan
gaf, (2) dipanjangkan di atas garis, yaitu huruf ba’, fa’ dan kaf.
1. Huruf hijaiyah yang dipanjangkan di atas garis
1.1 huruf ba’/ta’/tsa’ dan fa’
Jika dipanjangkan posisi huruf bagian bawah tetap mendatar, adapun
panjangnya berkisar 3 sampai dengan 4 kotak. Bagian akhirnya
diruncingkan dengan cara dilukis maupun secara langsung (gerakan

cepat). Awal huruf seperti aslinya ketika belum dipanjangkan.
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1.2 huruf kaf
Jika dipanjangkan yang berubah hanya bagian bawahnya dengan
menambah hamzahnya saja dengan posisi lebih ke tengah. Panjang

huruf antara 3 sampai 4 kotak.

1.3 huruf lam
Jika dipanjangkan yang berubah hanya bagian bawahnya. Bagian
yang semula melengkung (seperti nun), berubah menjadi mendatar,
panjang huruf antara 3 sampai 4 kotak. Pada bagian kepala diberi
hilyah.

Nah, pada lembar berikutnya berlatihlah menulis ba’/ta’/tsa’/fa’

dan lam yang dipanjangkan di atas garis!
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Tulislah huruf-huruf berikut sebagaimana dalam contoh dengan
menggunakan ukuran mata pena yang berbeda! Yang pertama anda dapat
menggunakan spidol kecil yang dipotong miring 35-45 derajat + 1 2 mm,
sedangkan yang kedua dapat digunakan spidol besar yang dipotong atau pen
logam atau kayu andam (alat lain sejenis yang memungkinkan) yang dicelup

tinta dengan besar ukuran mata pena yang disesuaikan dengan contoh!
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2. Huruf hijaiyah yang dipanjangkan di bawah garis
2.1 huruf sin/syin/shad/dlad
Jika dipanjangkan yang berubah hanya bagian badannya saja, yaitu
dengan cara dilengkungkan sampai batas garis bawah, hingga
akhirnya berbentuk runcing. Bisa dilukis atau secara langsung.

Panjang badannya antara 3 sampai 4 kotak. Awal huruf tidak berubah.




2.2 huruf nun dan huruf gaf
Jika dipanjangkan, maka yang berubah adalah bagian lengkungannya.
Kedua-duanya mempunyai kesamaan lengkungan dalam keadaan
panjang (seperti badan huruf sin dan dlad). Panjang huruf antara 3

sampai dengan 4 2 kotak. Bentuk awal huruf tidak berubah.

2.3 huruf ya’
Jika dipanjangkan, maka yang berubah adalah bagian badannya saja
yaitu dengan cara memanjangkan lengkungan seperti huruf
sin/shad/qaf dan nun menjadi empat kotak. Berikut ini adalah model

gambarnya dan gambar model ya’ saifiyah.
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Nah, pada lembar Dberikutnya berlatinlah  menulis

sin/syin/shad/dlad/nun/qaf dan ya’ yang dipanjangkan di bawah garis.

Tulislah  huruf-huruf berikut sebagaimana dalam contoh dengan
menggunakan ukuran mata pena yang berbeda! Yang pertama anda dapat
menggunakan spidol kecil yang dipotong miring 35-45 derajat + 1 2 mm,
sedangkan yang kedua dapat digunakan spidol besar yang dipotong atau pen
logam atau kayu andam (alat lain sejenis yang memungkinkan) yang dicelup

tinta dengan besar ukuran mata pena yang disesuaikan dengan contoh!




D. Ringkasan
1. Khat naskhi disempurnakan oleh kaligrafer bernama Ibnu Muglah dan
menjadi patokan pokok dari semua bentuk model khat.
2. Cara menulis khat naskhi tidak membuat sudut (elastis). Sedangkan

ukuran tinggi huruf-hurufnya adalah alif.




3. Huruf-huruf yang memiliki keserupaan bentuk dalam khat naskhi
adalah (a) alif serupa dengan bagian panjang tha’, dha’, kaf, lam, dan
lam alif, (2) ba’ serupa dengan ta’, tsa’ dan fa’, (3) jim serupa dengan
ha’, kha’, ‘ain, dan ghain, (4) ra’ serupa dengan za’ dan wawu, (5) gaf
serupa dengan ya’, (6) nun serupa dengan bentuk lengkung sin, syin,
shad, dlad, dan lam, (7) dal serupa dengan dzal, lengkung kaf, ha’ dan
bentuk bulat lam alif.

4. Huruf-huruf hijaiyah yang dapat dipanjangkan ada dua kategori, yaitu
(1) dipanjangkan di bawah garis yaitu huruf-huruf nun, sin, shad, lam,
ya’ dan gaf, (2) dipanjangkan di atas garis, yaitu huruf ba’, fa’ dan kaf.

5. Menulis angka dan syakal dimulai dari kanan ke kiri. Hanya saja kalau
angka itu merupakan angka 10 (sepuluh) ke atas, cara menuliskannya
seperti angka latin.

6. Syakal pertama kali diciptakan Abu al-Aswad al-Dualy (wafat 69 H).
syakal atau charakat yang diciptakannya itu berbentuk titik-titik.
Kemudian diubah dan disempurnakan oleh al- Khalil ibn Ahmad (wafat

170 H) yang digunakan sampai sekarang.

E. Latihan Mandiri
1. Sebutkan huruf-huruf hijaiyah apa saja yang memiliki keserupaan

bentuk tulisan dalam khat naskhi!

2. Huruf-huruf hijaiyah apa saja yang dapat dipanjangkan menggunakan

khat naskhi? Jelaskan juga cara menuliskannya!
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3. Tulis ulang huruf-huruf hijaiyah berikut ini !




4. Tulislah huruf-huruf hijaiyah yang dipanjangkan berikut ini!




5. Tulis angka-angka Arab berikut ini menjadi font Hindi!

321

409

567

8100

2475

6. Tulis ulang huruf-huruf hijaiyah yang bersyakal berikut ini!
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BAB Il



MENULIS KATA MENGGUNAKAN KHAT NASKHI

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, pembelajar diharapkan dapat:

7. Menulis kata menggunakan khat naskhi

8. Menyebutkan kelompok huruf hijaiyah yang tidak bisa dirangkai
dengan sesamanya

9. Menyebutkan kelompok huruf hijaiyah yang bisa dirangkai dengan
sesamanya

10.Menjelaskan kaidah penulisan rangkaian huruf hijaiyah (yang

membentuk kata) menggunakan khat naskhi

A. Kelompok huruf:



Yc;c)c;cbc:c\

Kelompok huruf di atas tidak bisa dirangkai dengan sesamanya, baik
sebelum maupun sesudahnya. Kelompok huruf ini hanya bisa
dirangkaikan dengan huruf-huruf selain kelompoknya yang berada
sebelumnya dan tidak dapat dirangkaikan dengan huruf yang terletak

sesudahnya. Perhatikan contoh berikut ini!

Latihan



1. Sambungkan huruf-huruf hijaiyah berikut ini

menggunakan khat naskhi

.................

.................

menjadi bentuk kata

.................



B. Kelompok huruf:

/jcw/dcd/chcOcucy/CcCcC

Kelompok huruf tersebut di atas dapat dirangkai dengan sesamanya
maupun huruf lain yang bukan kelompoknya.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam merangkai kelompok
huruf ini. Pertama, huruf jim/cha’/kha’ jika terletak di awal kata lalu
dirangkai dengan huruf alif / dal / dzal / kaf / lam alif, maka ujungnya yang
runcing menutup. Jika dirangkai dengan selain huruf tersebut, maka
ujungnya hanya menganga sedikit sebagaimana ketika huruf ini berada di
tengah kata. Ketika berada di akhir kata, maka huruf ini ditulis dalam
bentuknya yang berdiri sendiri hanya saja bagian atasnya dihubungkan

dengan huruf sebelumnya. Agar lebih jelas, amatilah contoh di bawah ini.
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Latihan

Sambungkan huruf-huruf hijaiyah berikut ini menjadi bentuk kata

menggunakan khat naskhi

.................

.................

.................

.................

=l =" + > + &
calgd st te
£ o - A _ z
Sotet T =C+u+)+$
i g A » P P
=J+)+C+L~5 ................. =J+C+C
u+;+\+} ................. —Zg+)+C+d
* 4 re
0 Y ™ =+z+)
*T AN 5 y
°+J+C+C ................. =g.g+c+\+c
- Z - 28 °
=u+J+C ................. =J+C+u~

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



2R -
................. =J+ &+ . =?+;+g§
* ° - Ed ° -
................. =S HE At . =z AR

Kedua, huruf ba’/ta’/tsa’/nun/ya’ memiliki ketentuan yang sama sebagai
berikut. (1) Ketika berada di awal kata dan dirangkai setelahnya dengan
jim/cha’/kha’/mim, maka ditulis menanjak lalu turun sebagaimana ketika
huruf ini berada sebelum ra’/za’/nun yang menjadi huruf terakhir suatu
kata. (2) jika berada di tengah kata, maka bentuknya merupakan lekukan
yang elastis. Apabila terdapat lebih dari satu lekukan, maka lekukan itu

harus ada yang ditulis menonjol ke atas. Perhatikan contoh berikut ini.

Latihan

1. Urutkan huruf-huruf hijaiyah berikut ini menjadi sebuah kata lalu tulislah

menggunakan khat naskhi sebagaimana dalam contoh!
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Ketiga, cara menulis huruf fa’ dan gaf ketika berada di awal dan di tengah
kata adalah sama. Ketika di akhir kata kedua huruf ini masing-masing

ditulis sebagaimana bentuknya yang asli ketika berdiri sendiri.

Tulislah kata-kata berikut ini seperti dalam contoh menggunakan khat

naskhil
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1.

Tulislah jawaban pertanyaan-pertanyaan di bawah ini menggunakan khat

naskhi!
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Keempat, cara menulis huruf sin dan syin di awal, tengah maupun akhir,
bentuk kepalanya sama dengan bentuknya semula. Bila di akhir lengkap
dengan badannya.
Sekarang, coba tirukan contoh-contoh berikut ini!
Latihan
1. Tulislah lagi kata-kata yang dihilangkan pada tempat yang kosong

menggunakan khat naskhi!
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Kelima, cara menulis shad dan dlad, ketika di awal atau tengah kata,
harus mendapat tambahan satu gerigi, dan yang ditulis hanya bagian yang
berupa bulatan saja. Ketika di akhir kata, bentuknya adalah bentuk

aslinya.

Cobalah menulis ulang kata-kata berikut ini!
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Latihan

1. Tulislah lagi kata-kata yang dihilangkan pada tempat yang kosong

menggunakan khat naskhi!
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2. rangkai huruf-huruf hijaiyah berikut ini menjadi kata!
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Keenam, cara menulis tha’ atau dha’ baik ketika di awal, tengah maupun

akhir kata adalah seperti bentuknya semula.



Latihan

Coba rangkai huruf-huruf di bawah ini menjadi kata dengan khat

naskhi!
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Ketujuh, cara menulis lam dan kaf ketika di akhir kata adalah sama, yakni

masing-masing bentuknya ditulis seperti asalnya hanya saja untuk kaf,

bagian bawahnya berbentuk lebih elastis dan pertemuan antara bagiannya

yang seperti alif dengan bagiannya yang ba’/ta’/tsa’ berada di tengah garis

kedua.

Ketika di awal kata, kaf tingginya sama dengan alif dan terdiri dari dua

bagian. Bagian yang berada pada garis pertama dan yang digaris kedua.

Cara menulisnya dimulai dari yang berada digaris kedua. Kalau bagian ini

telah selesai dihubungkan dengan huruf yang lain, baru menuliskan



bagian yang berada digaris pertama dengan panjang garis seukuran
panjang alif (2 garis). Pertemuan antara bagian atas dengan yang bawah
tepat dipertemukan antara garis pertama dengan garis kedua.

Adapun lam, tingginya ditulis dua garis lalu disambungkan dengan
huruf lain dengan membuat siku yang elastis (tidak kaku).

Jika berada di tengah, lam bentuknya seperti alif ketika diakhir kata lalu
disambung pada bagian yang bawah (tanpa kehilangan bentuk sikunya).
untuk kaf, bagian bawahnya lebih panjang jika dibandingkan dengan

bentuknya ketika di awal kata.

Latihan
1. Urutkan huruf-huruf hijaiyah berikut ini menjadi sebuah kata lalu

tulislah menggunakan khat naskhi sebagaimana dalam contoh!

-
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Kedelapan, ain dan ghain, ketika di awal kata, bentuknya hanyalah dirupakan
bagian atasnya saja. Sedangkan apabila huruf sesudahnya berupa huruf
yang bentuknya ke atas (seperti alif, dal, lam dan sebagainya), maka bagian
bawah dari bentuk lingkaran itu dibuat agak bulat. Jika sesudahnya berupa
huruf yang bentuknya mendatar (seperti ba’ dan sebagainya) maka
bentuknya seperti bagian atas ain/ghain langsung digandengkan dengan
huruf lain.

Apabila bertempat di tengah kalimat, bentuknya seperti segi empat
panjang menonjol ke atas. Dari menuliskan huruf sebelumnya, kemudian
pena di tarik ke atas serong ke kiri dengan ukuran panjang kira-kira 2 x lebar
pena, selanjutnya pena ditarik ke kanan (mendatar) dan apabila sudah
sampai di atas garis di mana dimulai coretan serong ke atas, pena digoreskan
kembali ke bawah serong ke kiri, dan selanjutnya mendatar di atas garis dan
dihubungkan dengan huruf selanjutnya. Segi empat panjang kepala ain/ghain
harus massive (penuh, tidak berlubang).

Ketika di akhir kata, bagian kepala ain/ghain seperti apabila bertempat
di tengah. Sedangkan bagian bawahnya (yang berbentuk setengah lingkaran)

persis dibuat seperti apabila berdiri sendiri.

Latihan

1. Tulis ulang kata-kata di bawah ini pada tempat yang tersedia!
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Kesembilan, Mim, ketika di awal, yang ditulis hanya bulatannya
saja.bentuknya segi empat elastis (agak bulat) dengan goresan naik turun 2x.
apabila di tengah, bentuknya hanya berupa garis panjang dengan ukuran 2x
lebar pena atau berupa segi empat yang massive, cara menulisnya dengan 2
X goresan; dari atas ke bawah lalu naik lagi, atau berupa lingkaran di tengah
dan berlubang.

Apabila berada di akhir, mim ditulis seperti semua. Hanya kalau
dirupakan dengan bentuk yang bulat, ekornya tidak panjang. Jika ditulis
dalam bentuk segi empat elastis, maka di tengah antara dua goresannya itu

harus tidak berlubang.

Latihan
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1. Tulis ulang kata-kata di bawah ini pada tempat yang tersedia!
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Kesepuluh. Ha’, ketika di awal bentuknya adalah bentuk asalnya. Jika di
tengah, maka bentuknya seperti mim yang bertempat di tengah kata dengan
tambahan coretan ke atas meruncing. Ditulis memotong garis (kedua alif),
atau berbentuk ha' asal dengan bagian atasnya disambung dengan huruf
yang lain dengan coretan menurun (tidak mendatar). Ditulis mendatar di atas

garis.

Latihan
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2. Terjemahkan kata-kata berikut ini ke dalam bahasa Arab kemudian

tuliskan menggunakan khat naskhi di tempat yang tersedial

Jam weeker ..., Profesi
Kopi g N Tenang .
Disana ¥ 0 e Petunjuk .,
Hobi¥ @ &Af ... W Insinyur ™A% %R N
U] e W S R Ketenangan  ........ccccviiiiiiiienneennenn.

3. Tulislah jawaban pertanyaan-pertanyaan di bawah ini menggunakan khat

naskhi!

1. Mashdar e |xfadalah ....................

2. Kebalikan CW‘ adalah ...............

3. Jama' jwlaadalah ...................

4. 5+ _» + o C + é kalau dirangkai menjadi ...............cccceeeeeeee....
5. Ism maful i):.@.f uiu adalah ..............

2
6. Ismfa'il «cs acadalah .........................



7. Dlamir untuk orang ketiga yang menunjukkan arti perempuan banyak

9. fil madly 342 adalah .................

10. fifil amr o2 & adalah ..ooooveoeoeeee

C. Ringkasan

Semua huruf hijaiyah dapat disambung atau dirangkaikan dengan
sesamanya atau lainnya, baik sebelum maupun sesudahnya, kecuali alif, dal,
dzal, ra’, za’ dan lam alif. Keenam huruf tersebut tidak dapat dirangkai dengan
sesamanya dan hanya dapat dirangkai dengan huruf hijaiyah lainnya yang

terletak sebelumnya.

D. Latihan Mandiri
1. Berapakah jumlah huruf hijaiyah yang tidak dapat dirangkai dengan

sesamanya? Sebutkan!

2. Berapakah jumlah huruf hijaiyah yang dapat dirangkai dengan

sesamanya? Sebutkan!



3. Bagaimana cara menulis ujung huruf jim/cha’’kha’ di awal kata yang

dirangkai dengan huruf alif / dal / dzal / kaf / lam alif?

4. Jelaskan cara menulis huruf shad dan dlad di awal maupun ditengah

kata ketika dirangkai dengan huruf lain!

5. Tuliskan 2 contoh huruf lam dan kaf di akhir kata menggunakan khat

Naskhi!

6. Terjemahkan kata-kata di bawah ini ke dalam bahasa Arab lalu tuliskan
menggunakan khat Naskhi!
a. Unta betina
b. Nikmat
c. Burung
d. Jalan
e

. Luas



f. Jembatan
g. Parailmuwan
h. Mulut

i. Ini(pr)
j. Peringatan
k. Kopi

. Pemahaman

BAB Il
MENULIS AYAT ALQURAN MENGGUNAKAN KHAT NASKHI

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, pembelajar diharapkan dapat:

11.Menulis ayat Alguran menggunakan khat naskhi



Pada bab ini diberikan contoh-contoh ayat-ayat alquran yang ditulis
menggunakan khat Naskhi. Dimulai dari potongan-potongan ayat hingga
keseluruhan ayat dalam satu surat pendek dalam Algquran. Untuk
meningkatkan kecakapan dan keterampilan menulis khat ini, mahasiswa
harus banyak berlatih dengan mencontohnya (termasuk setiap tulisan khat

Naskhi dari sumber lain yang dianggap baku/standard).

A. Latihan
Salinlah contoh-contoh ayat yang ditulis dengan khat naskhi di bawah

ini pada tempat yang tersedia!

(1)
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(3)
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BAB IV
HAMZAH AWAL KATA

Tujuan Pembelajaran

Setelah membaca bab ini, pembelajar diharapkan dapat:
Menyebutkan dua macam hamzah awal kata
Menjelaskan dua macam hamzah awal kata
Menjelaskan kaidah penulisan hamzah qatha’
Menjelaskan kaidah penulisan hamzah washal

Menyebutkan tempat-tempat hamzah gatha’

o g s~ b=

Menyebutkan tempat-tempat hamzah washal.

Sebelum membaca uraian tentang hamzah awal kata pada bab ini,
perlu diketahui terlebih dulu tentang konsep hamzah dan alif. Hamzah (‘)
adalah huruf yang menerima charakat, baik fatchah, kasrah maupun
dlammah. Letaknya bisa di awal, di tengah atau di akhir kata. Sedangkan
alif (\) adalah huruf yang tidak menerima charakat (jadi selalu dibaca
sukun/mati) dan tidak pernah berada di awal kata. Perhatikan contoh

berikut ini.

Di awal kata Di tengah kata Di akhir kata
Hamzah Alif Hamzah Alif Hamzah Alif
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A. Macam Hamzah awal kata
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Bacalah kata-kata yang terdapat pada kelompok A dan A1, kemudian
B dan B1, lalu ulangi lagi. Dengan memperhatikan, anda akan mendapati dua
macam hamzah awal kata. Hamzah awal kata pada kelompok A, baik
sebelum dan sesudah ditambah huruf wawu (j) tetap dibaca dan ditulis di
atas huruf alif atau dibawahnya (perhatikan A dan A1). Sedangkan hamzah
yang terdapat pada kelompok B, ketika sebelum ditambah wawu didepannya,
tetap dibaca, dan tidak dibaca sesudah disambung atau diawali wawu. Di
samping itu, hamzahnya juga tidak ditulis (ditulis dalam bentuk alif saja tanpa
hamzah, perhatikan B dan B1). Hamzah macam pertama tersebut dinamakan
hamzah qatha’ (CMJ\ :f") sedangkan hamzah macam kedua dinamakan
hamzah washal (-~ 5! :f”)
Nashif Yamin (1992:117) mendefinisikan kedua macam hamzah
tersebut secara lebih detail sebagai berikut:
o IS J gl 3 by ol por Lt lan g AadSI T (3 a5 o) 3 50dl o il 658
IS elnl (3 cndy 15 V) L Gl Y o) Lo sl 858 OB e 5 8
“‘Hamzah gatha‘ adalah hamzah yang berada di awal kata, yang diucapkan
baik ketika di awal maupun di tengah kalimat, berbeda dengan hamzah
washal yang tidak diucapkan kecuali jika berada di awal kalimat”.

Latihan

1. Jelaskan konsep tentang alif dan hamzah!



1. Hamzah Qatha‘
1.a contoh-contoh hamzah Qatha‘ dalam kalimat

(A) (B)
e UL ST -1 gt;ggiiﬂgiefc_;i-‘l
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Coba perhatikan contoh-contoh pada kelompok A. Anda akan
mendapati bahwa setiap kalimat di dalamnya di awali dengan kata yang
awalnya adalah hamzah. Setelah itu, perhatikan juga kelompok B. Kata-kata
yang digarisbawahi adalah kata-kata yang juga ada pada kelompok A, hanya
saja letaknya yang berbeda, yakni di tengah kalimat.

Selanjutnya, jika anda membandingkan kata-kata yang ada pada dua
kelompok itu, maka yang anda dapatkan adalah ketika diucapkan, hamzah-
hamzahnya itu tetap dan selalu muncul.

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa hamzah yang berada pada kata-
kata yang bergaris bawah pada kelompok A dan B itu, selalu diucapkan di

awal maupun di tengah kalimat dan dinamakan dengan hamzah qgatha‘ .

Hamzah qatha ditulis di atas alif ketika bercharakat fatchah atau
dlammah, dan ditulis di bawah alif jika bercharakat kasrah. Perhatikan

contohnya di bawah ini!

B 3 oy iadt S 5T
Lebih Ianjut,/S%aIih :L\Imalik, dkk menjelaskan (1982: 198) apabila
hamzah qatha’ didahului oleh hamzah istifham (alg£z.Y! 6 3+*), atau ha’ tanbih
(4! sl»), atau lam bercharakat fatchah (i~ swll »Ul), maka hamzahnya
ditulis di atas huruf yang sejenis dengan charakatnya. Perhatikanlah kata
yang dicetak tebal pada teks berikut ini.
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Kata Flgia'j‘ setelah dimasuki hamzah istifham hamzahnya ditulis di
atas wawu karena bercharakat dlammah. Hamzah pada kata (,L\ juga ditulis
di atas ya’ setelah dimasuki hamzah istifham, dikarenakan ia bercharakat
kasrah. Begitu juga hamzah pada kata <Y setelah dimasuki lam
bercharakat fatchah dan karena bercharakat fatchah, maka ia ditulis di atas
alif. Hamzah pada kata ;’ﬂi}t ditulis di atas wawu karena bercharakat
dlammah dan didahului ha’ :tanbih.

Demikianlah, hamzah qgatha‘ harus ditulis di atas huruf yang sejenis
dengan charakatnya setelah didahului oleh hamzah istifham, ha’ tanbih, atau
lam bercharakat fatchah. Akan tetapi, ada pengecualian dari kaidah ini, yaitu
hamzah qatha‘ yang bercharakat dlammah. Ketika didahului lam bercharakat
fatchah, ia tidak ditulis di atas huruf yang sejenis dengan charakatnya tetapi

86, .- §

ditulis di atas alif , sebagaimana kata bergaris bawah pada kalimat ayisy

z

\vw.w Q\;\;.

Sedangkan kata yang dicetak tebal paling akhir, yakni ‘)U adalah an
almashdariyah (& .2l d?) yang didahului oleh lam yang bercharakat kasrah
dan setelahnya terletak la an-nafiyah (:l) Y) . Hamzah an (0f) pada posisi

seperti itu ditulis di atas ya’.

1.b tempat-temat hamzah Qatha‘

Hamzah gatha‘' dapat anda temukan pada ism, fil, maupun charf.
Berikut ini adalah rinciannya.

1. Pada ism, hamzah qatha‘ terdapat pada:



—

a. Mashdar fi'l tsulatsy mahmuz, misalnya il e Lol (e

,,//

b. Mashdar fi‘l ruba‘iy, misalnya u\,c—\ CJL«JA‘ cos\)

C. Semua |sm (kecuall yang dianggap hamzah washal), misalnya

z z
R 0% 8.0 £

J:_:\ cJLM»‘ (.g_,\.)j LJU:)\ pves

2. Pada fif, hamzah gatha‘ terdapat pada:

-

z z
£ ./T

Madhi fi‘l tsulatsy mahmuz, mlsalnya il J.a\ (A

//;

a.
b. Madhi fi‘l ruba‘iy, misalnya u;p\ LM\ c;\)

Amr fi'l ruba‘iy, misalnya Q*“-" c(..g\ cJ.;S\
d. Mudlari’ fi‘l tsulatsy, ruba‘iy, khumasy, dan sudasy untuk orang

2 /ﬂ

pertama tunggal (UT) , misalnya ‘)L>‘ ccab\ (,J;\

o

C 5. :D ‘
3. Pada charf, hamzah qatha‘ terdapat pada semua charf kecuali al (J\)

@z

yang bersambung dengan ism, misalnya u" ‘uﬂ o cul

Latihan
1. Apa yang anda pahami tentang hamzah gatha*?

2. Bagaimana cara menulis hamzah qatha‘ yang didahului oleh hamzah

istifham, ha’ tanbih, atau lam bercharakat fatchah? Jelaskan lalu tuliskan!

3. Bagaimana cara menulis hamzah qatha‘ bercharakat dlammah yang
didahului oleh lam bercharakat fatchah? Jelaskan lalu berikan contohnya

dalam kalimat!



4. Sebutkan tempat-tempat hamzah qatha‘ pada ism! Lalu tuliskan contohnya

dalam kalimat!

5. Sebutkan tempat-tempat hamzah gatha‘ pada fi‘l! Lalu tuliskan contohnya

dalam kalimat!

6. Lingkari yang kamu anggap benar kata yang berada dalam kurung!

Ao gria aladll 852 T3] Y (B e F bl po g5 -1
5 S o) 332 ST 13 Y (B /o) §5edl oy -2
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7. Bacalah pernyataan-pernyataan berikut ini.
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8. Baca teks di bawah ini lalu tuliskan 5 hamzah gatha’ yang terdapat di

dalamnya!

el y Al
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2. Hamzah Washal
2.a contoh-contoh hamzah washal dalam kalimat
(A) (B)

Bt -1 el -1
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Lihatlah kata-kata yang bergaris bawah pada kelompok A, semuanya
diawali dengan hamzah yang muncul ketika diucapkan. Setelah itu, jika anda
perhatikan kelompok B, kata-kata tersebut juga ada. Akan tetapi, yang anda
dapati adalah semua hamzahnya menjadi hilang ketika diucapkan karena
tempat atau letaknya yang berubah, di awal kalimat berubah menjadi di
tengah atau di akhir kalimat.

Dari uraian sebelumnya, jelaslah bahwa semua hamzah pada kata-
kata tersebut tetap ditulis maupun diucapkan apabila letaknya di awal kalimat
sebagaimana pada kelompok A, dan tetap ditulis namun tidak diucapkan
apabila letaknya di tengah maupun di akhir kalimat sebagaimana yang tertera
pada kelompok B. Hamzah semacam ini disebut hamzah washal.

Hamzah washal selalu ditulis dengan alif saja tanpa hamzah di atas
maupun di bawahnya, baik ketika terletak di awal maupun di tengah kalimat,
seperti

A LB el

Hamzah washal selalu be/rcharak/at kasra%, kecuali yang terdapat pada

al ta'rif dan kata <! selalu bercharakat fatchah, dan bercharakat dlammah

pada amr fi'l tsulasy, yang huruf sebelum akhirnya bercharakat dlammah

seperti 5| — S|



2.b tempat-tempat hamzah washal
Sebagaimana dengan hamzah qatha‘, hamzah washal juga dapat
ditemukan pada ism, fi'l, maupun charf. Rinciannya adalah sebagai berikut.
1. Pada ism, hamzah washal terdapat pada:
a. Mashdar fi'l khumasy, misalnya FLM\ ciﬁ}b-\ c:buﬁ\
b. Mashdar fi'l sudasy, misalnya Zﬁum\ chmM\ ciJL.cM\
c. Kata: ool (U121 631 015530 5 OUBT o) (0S) l oll 5)
£ (e DL o () DB (2 O (O] (ol
2. Pada fi‘l, hamzah washal terdapat pada:
a. Madhi fi'l khumasy, misalnya e (& Z5) cjja_;\
b. Madhiﬁﬂsudasy,nﬂsahyai;éﬁﬁllcbgﬂﬂc}zzll
c. Amr fi'l tsulatsy, misalnya ,J}m\; ¢ mdr! ‘OCEEN/
d. Amr fil khumasy, misalnya C““”" cﬂ,w‘ ¢ B3l
e. Amr fil sudasy, misalnya (..a.«w\ (op) ¢ hris)
3. Pada charf, terdapat pada hamzah al (J\) yang bersambung dengan ism
dan selalu bercharakat fatchah, misalnya hamzah pada kata &MZJ\ cfx.@.f;i\

2 Yo
O (,J}U\ cdiU\ LCS)\ cgg..U\ b 453)9\.

Latihan

1. Apa yang anda pahami tentang hamzah washal?



3. Tuliskan kata-kata yang hamzahnya dianggap sebagai hamzah

washal!

4. Berikan contoh hamzah washal yang terdapat pada mashdar khumasy

dan sudasy dalam kalimat!

5. Sebutkan tempat-tempat hamzah washal pada fil! Lalu tuliskan

contohnya dalam kalimat!
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6. Jelaskan mengapa setiap kata berikut ini hamzahnya ditulis dengan

hamzah washal! Kerjakan sebagaimana dalam contoh no 1 dan 2!
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7. Bacalah nash di bawah ini lalu identifikasi hamzah washal yang

terdapat pada fil di dalamnya dengan menuliskannya pada tempat

yang tersedial
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9.

Ringkasan

. Ada dua macam hamzah awal kata, yaitu hamzah gatha’ dan hamzah

washal.

. Hamzah qgatha‘ ditulis dan dibaca baik di awal maupun di tengah kalimat.

0 £

Contoh: \-«Jb u”f"" u‘"‘
Hamzah gatha® ditulis di atas alif jika bercharakat fatchah atau

bercharakat dlammah, dan ditulis di bawah alif jika bercharakat kasrah.

. Setiap hamzah yang ada di awal ism adalah hamzah qatha’, kecuali ism-

ism yang hamzahnya dianggap hamzah washal dan mashdar-mashdar fi‘l
khumasy dan sudasy.
Setiap hamzah di awal huruf adalah hamzah qatha® kecuali hamzah al

ta'rif.

. Hamzah di awal fil madly tsulatsy mahmuz maupun mashdarnya adalah

hamzah qatha' seperti &7 - -b-\ Demikian juga hamzah di awal fi‘
madly ruba‘iy, maupun amrnya dan mashdarnya seperti — é,ﬁ o (,ﬂ
¢S

Haméah washal ditulis di awal kata dengan bentuk alif dan tidak dibaca
melainkan di awal kalimat, seperti uLJ\ ;w\

Fil- fil yang diawali hamzah washal adalah awal amr fi‘l tsulatsy, awal
madly fi'l khumasy dan sudasy, demikian juga dengan amr dan masdar

keduanya seperti'
0 /u R /0 - o e /0 /0 // /u o

Hamzah al ta'rif adalah hamzah washal, seperti u\.xb\ L;.U\ (.JJJ\

10.Hamzah washal selalu bercharakat kasrah, kecuali yang terdapat pada al

11.

ta'rif dan kata ;.S\ selalu bercharakat fatchah, dan bercharakat dlammah

pada amr fi‘l tsulasy, yang huruf sebelum akhirnya bercharakat diammah

seperti
]
Ism-ism berikut ini diawali hamzah washal:

QUL (o) wuf\ ws,,\ (O3 B 0L ol (O o) ol

P2

f\ cu.w\c ULM\ cw\ cu.m;\ LOLM;\ cu,w\ cd\.w\ L:f\



C. Latihan Mandiri
1. Ubahlah setiap fi'l berikut ini menjadi mashdarnya lalu sebutkan

macam hamzahnya dengan disertai sebabnya sebagaimana pada

contoh no 1!
w3 -13 5l -9 &l =5 i -1
i -14  faa-10 -6 L35 -2
S el -11 Jas -7 ixf-3
A

3116 i Q12 EY.EE -4
! 3 bl ¢ g el Jad)
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-2

-3

-4

-5

-6

-7

-8
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-16

2. Tulislah 3 hamzah gatha' dan 3 hamzah washal yang terdapat dalam

teks berikut ini.

(s g Oy Gl e e sl il e Oall 58y ae a8
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Hamzah Qatha’

Hamzah Washal
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3. Identifikasi hamzah gatha' dan hamzah washal dalam kalimat-kalimat

berikut dengan menjelaskan alasannya!
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4. Ubahlah bentuk mudlari‘ berikut ini ke bentuk amr lalu jelaskan macam

hamzahnya serta charakatnya!
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BAB V
HAMZAH TENGAH KATA

Pada bab ini dibahas secara berturut-turut tentang: (1) menulis

hamzah tengah kata di atas alif, (2) menulis hamzah tengah kata di atas



wawu, (3) menulis hamzah tengah kata di atas ya’, (4) menulis hamzah
tengah kata di atas ya’ yang menyimpang dari kaidah sebelumnya, dan (5)

menulis hamzah tengah kata sendirian.

Tujuan Pembelajaran
Setelah membaca bab ini, pembelajar diharapkan dapat:

7. Menjelaskan konsep hamzah tengah kata

8. Menjelaskan kaidah penulisan hamzah tengah kata di atas alif

9. Menuliskan contoh hamzah tengah kata di atas alif dengan benar

10. Menjelaskan kaidah penulisan hamzah tengah kata di atas wawu

11. Menuliskan contoh hamzah tengah kata di atas wawu dengan benar

12. Menjelaskan kaidah penulisan hamzah tengah kata di atas ya’

13. Menuliskan contoh hamzah tengah kata di atas ya’ dengan benar

14.Menjelaskan tentang penulisan hamzah tengah kata di atas ya’ yang
menyimpang dari kaidah

15.Menuliskan dengan benar contoh hamzah tengah kata di atas ya’ yang
menyimpang dari kaidah

16. Menjelaskan kaidah penulisan hamzah tengah kata sendirian

17.Menuliskan dengan benar contoh hamzah tengah kata sendirian

A. Hamzah Tengah Kata

Hamzah tengah kata atau dalam bahasa Arab dikenal dengan hamzah
mutawassithah (i s 3 ;.40) adalah hamzah yang terletak di tengah kata

(lihat contohnya pada kelompok T), atau hamzah yang sebenarnya berada di



akhir kata, akan tetapi setelah kata itu bersambung suatu dlamir (kata ganti),
atau tanda-tanda tatsniyah maupun tanda-tanda jama“ (lihat contohnya pada
kelompok ).

Selain itu, Umar sulaiman Muhammad (1991: 224) menjelaskan bahwa

hamzah istifham menjadikan hamzah di awal kata menjadi hamzah

mutawassithah, contohnya:
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Nah, agar lebih jelas, perhatikan contoh-contoh hamzah mutawassithah di
bawah ini!
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Kata-kata yang bergaris bawah pada contoh di atas, kalau diamati, hamzah
mutawassithahnya ada yang ditulis di atas ya’ (no 1,2,4 T), ada yang ditulis di

atas alif (no 3 dan 4 <), dan ada yang ditulis di atas wawu (no 3 T dan 1,2 <

)



Anda juga dapat memperhatikan bahwa hamzah mutawassithah
tersebut ditulis di atas huruf yang sesuai dengan salah satu dari dua charakat
yang paling kuat; charakat hamzah dan sebelumnya. Perlu diketahui bahwa
charakat yang paling kuat adalah kasrah, kemudian dlammabh, lalu fatchah.
Adapun sukun adalah yang paling lemah dari tiga charakat tersebut. Jadi,
sebelum menulis hamzah muthawassithah ini, anda harus memperhatikan
terlebih dahulu charakatnya dan charakat huruf sebelumnya, dan baru
kemudian menuliskannya di atas huruf yang sesuai berdasarkan charakat
yang paling kuat di antara keduanya, yakni antara charakat hamzah dan
charakat huruf sebelumnya. Jika yang ada adalah kasrah, maka hamzah
ditulis di atas ya’ atau nabrah (lihat no 1,2,4 T). Jika yang ada adalah
dlammah, maka hamzah ditulis di atas wawu (lihat no 3 i dan 1,2 <), dan jika
yang ada adalah fatchah, maka hamzah ditulis di atas alif (lihat no 3 dan 4

<)

Selanjutnya, coba perhatikan contoh kata yang memuat hamzah
mutawassithah yang bercharakat sukun, yaitu d}-w)i\, i,.;;, dan IQB’L« .
Hamzahnya ditulis berdasarkan charakat huruf sebelumnya. Sedangkan
kalau charakat huruf sebelumnya bercharakat sukun, maka hamzah
mutawassithahnya ditulis mengikuti charakatnya sendiri; ditulis di atas ya’
atau nabrah, jika charakat hamzah itu kasrah, atau ditulis di atas wawu, jika
charakatnya dlammah, dan ditulis di atas alif, jika charakatnya fatchah
sebagaimana pada kata 5! s/l SEGMT,dan u:\,;—

Dari penjelasan di atas, dapatlah dipahami bahwa hamzah

mutawassithah itu ditulis menurut kaidah yang terbatas.

Latihan

5. Jelaskan konsep tentang hamzah mutawassithah!



%

Identifikasi hamzah mutawassithah dalam teks berikut lalu tuliskan!
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1. Menulis Hamzah Tengah Kata di Atas Alif

;;\ﬁyﬁ—4 12 n S 1 1
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Perhatikan contoh no 1 dan 4, hamzah tengah kata ditulis di atas alif.
Kalau kita amati lagi hamzah itu dibaca mati/sukun sedangkan huruf
sebelumnya bercharakat fatchah. Selanjutnya perhatikan contoh no 2 dan 5,
kalau diamati, anda akan mendapati hamzah yang ditulis di atas alif itu
hamzahnya dan huruf sebelumnya bercharakat fatchah. Pada contoh no 3
dan 6, kita dapati juga hamzah yang ditulis di atas alif bercharakat fatchah,
dan huruf sebelumnya adalah huruf shahih yang bercharakat sukun.

Dari contoh di atas dapat disimpulkan bahwa hamzah mutawassithah
ditulis di atas alif jika (1) ia dan huruf sebelumnya bercharakat fatchah, (2) ia
bercharakat fatchah dan huruf sebelumnya bercharakat sukun, dan (3) ia

bercharakat sukun dan huruf sebelumnya bercharakat fatchah.



Latihan

1. Bacalah!
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2. Kapan hamzah mutawassithah ditulis di atas alif? Tuliskan juga

contohnya!

3. Tulislah bentuk mudhari‘ setiap fil berikut ini lalu berilah syakal hamzah

dan huruf sebelumnya sebagaimana contoh!



N \
v\ N
—wn

—

(;' \
=

o\
“\

G
Ay

\
\
©

— o\ —

5. Tulislah isim maf‘ul setiap kata berikut ini sekaligus beri charakat hamzah

dan huruf sebelumnyal
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2. Menulis Hamzah tengah kata di Atas Wawu
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Perhatikanlah kata-kata yang bergaris bawah dalam teks! Semuanya
mengandung hamzah mutawassithah yang ditulis di atas wawu. Untuk
mengetahui sebabnya, sebaiknya anda amati charakat setiap hamzahnya
sekaligus huruf sebelumnya. Agar lebih memudahkan anda, amati saja

klasifikasi hamzah-hamzah itu berikut ini.
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Kata-kata pada no 1 hamzahnya bercharakat fatchah dan huruf sebelumnya
adalah bercharakat dlammah. Pada no 2, hamzahnya bercharakat sukun dan
huruf sebelumnya bercharakat dlammah. Pada no 3, hamzahnya maupun
huruf sebelumnya adalah bercharakat dlammah. Pada no. 4, hamzahnya
bercharakat dlammah tetapi huruf sebelumnya bercharakat fatchah.
Sedangkan pada no 5, hamzahnya bercharakat dlammah dan huruf
sebelumnya adalah huruf shachich yang bercharakat sukun atau berupa alif
mad (alif yang jatuh setelah charakat fatchah).

Jadi, hamzah mutawassithah ditulis di atas wawu, apabila (1) huruf
sebelumnya bercharakat dlammah, sedangkan hamzahnya bercharakat
fatchah atau bercharakat sukun, atau bercharakat dlammah juga, (2)
hamzahnya bercharakat dlammah, sedangkan huruf sebelumnya adalah
bercharakat fatchah atau berupa huruf shachich yang bercharakat sukun atau

berupa alif mad.



Latihan
1. Kapan hamzah mutawassithah ditulis di atas wawu? Tuliskan juga
contohnya!

*
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................................................................................... 23&5
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4. Ubahlah kata-kata berikut ini menjadi bentuk jama‘ taksir
.................. r
.................. Ca
.................. ey
.................. R
.................. e
.................. s
5. Sambunglah huruf-huruf di bawah ini dengan benar!
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.............................. - st 5+ -1
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.............................. _defrie e +d -6
.............................. - L Bt o =1

6. Jelaskan sebabnya! mengapa hamzah mutawassithah ditulis

sebagaimana kata-kata di bawah ini?
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3. Menulis Hamzah tengah kata di Atas Ya’ atau Nabrah(—)
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Perhatikan kata-kata yang digarisbawahi di atas!
Pada contoh (i) , hamzah ditulis di atas nabrah karena letaknya ditengah kata
dan bercharakat kasrah. Pada contoh (&) , hamzah ditulis di atas nabrah
karena letaknya ditengah dan huruf sebelumnya bercharakat kasrah.

Dari sini dapat kita ketahui bahwasanya hamzah mutawassithah itu ditulis
di atas ya’ atau nabrah, jika (a) hamzahnya bercharakat kasrah, dan (b) huruf

sebelumnya bercharakat kasrah.
Latihan

1. Kapan hamzah mutawassithah ditulis di atas ya’ atau nabrah? Tuliskan

juga contohnya!



................................................................................... S;j/\-b
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4. Sambunglah huruf-huruf di bawah ini dengan benar!
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4. Menulis Hamzah tengah kata di atas ya’ yang menyimpang dari

kaidah sebelumnya

Contohnya
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Perhatikan kata-kata cm gy cazle cL@_Ms akan anda temukan bahwa

setiap kata itu memuat hamzah mutawassithah yang bercharakat fatchah dan



letaknya setelah ya’ bercharakat sukun. Berdasarkan kaidah sebelumnya,
hamzah seperti ini ditulis di atas alif, akan tetapi justeru ditulis di atas ya’
menyalahi kaidah.

Perhatikan juga hamzah mutawassithah yang terdapat dalam kata L@.:s
. hamzahnya bercharakat dlammah dan berada setelah ya’ yang bercharakat
sukun. Berdasarkan kaidah sebelumnya, hamzah seperti ini ditulis di atas
wawu, akan tetapi justeru ditulis di atas ya’ menyalahi kaidah aslinya.

Dengan demikian, hamzah mutawassithah ditulis di atas ya’
menyimpang dari kaidah umum aslinya ketika (1) ia bercharakat fatchah
setelah ya’ yang bercharakat sukun atau (2) ia bercharakat dlammah setelah

ya’ yang bercharakat sukun.

Latihan

1. Kapan hamzah mutawassithah di atas ya’ atau nabrah ditulis
menyimpang dari kaidah? Tuliskan juga contohnya!

2. ldentifikasi kata yang memuat hamzah mutawassithah yang ditulis

menyimpang dari kaidahnya dengan memberikan garis di bawahnya!
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7. Urutkan kata-kata berikut ini menjadi kalimat!
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5. Menulis Hamzah tengah kata Sendirian

Contohnya
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Perhatikan dengan baik nash di atas! Apa yang anda temukan? Pasti
anda menemukan 5 macam keadaan hamzah mutawassitah yang ditulis
sendirian.

Pertama, pada kata ((..A;Lu_? eleS «Jelew), semua hamzahnya
bercharakat fatchah dan kalau diperhatikan huruf sebelumnya adalah berupa
alif mad.

Kedua, pada kata b;y dan o;;;l\ hamzahnya bercharakat fatchah
dan berada setelah wawu yang bercharakat sukun.

Ketiga, pada kata é;y , hamzahnya bercharakat fatchah dan berada
setelah wawu bertasydid yang bercharakat fatchah.

Keempat, pada kata o;y dan o:}w , hamzahnya bercharakat
dlammah dan berada setelah wawu yang bercharakat sukun.

Kelima, pada kata V.i;jm , hamzahnya bercharakat dlammah dan

terletak setelah wawu bertasydid dan bercharakat fatchah



Demikianlah, hamzah mutawassithah ditulis sendirian ketika (1) ia
bercharakat fatchah dan terletak setelah alif, atau wawu yang bercharakat
sukun atau bertasydid, atau (2) ketika ia bercharakat dlammah dan terletak

setelah wawu yang bercharakat sukun atau bertasydid.

Latihan

1. Kapan hamzah mutawassithah ditulis sendirian? Tuliskan juga

contohnya!

.......................................................................

.......................................................................



3. Mengapa hamzah mutawassithah dalam kata-kata yang dicetak tebal

pada teks berikut ini ditulis sendirian? Jelaskan sebabnya!
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B. Ringkasan

1. Hamzah tengah kata atau hamzah mutawassithah adalah hamzah yang
terletak di tengah kata, atau hamzah di akhir kata yang bersambung
dengan suatu dlamir (kata ganti), atau tanda-tanda tatsniyah maupun
Jama’, seperti

Ui — a5 — hela — 055 — JL

. sebelum menulis hamzah mutawassithah, diharuskan melihat charakatnya

dan charakat huruf sebelumnya, baru menuliskannya di atas huruf yang

sesuai dengan charakat yang terkuat di antara keduanya, seperti
i - Ly

Setiap charakat mempunyai huruf yang sesuai dengannya: (a) kasrah

sesuai dengan ya’, (b) dlammah sesuai dengan wawu, (c) fatchah sesuai

dengan alif.



4. Kasrah adalah charakat terkuat, selanjutnya dlammah, lalu fatchah.
Adapun sukun adalah charakat terlemah.
5. Hamzah mutawassithah ada yang bercharakat dan ada yang bercharakat

sukun. Yang bercharakat sukun ditulis berdasarkan huruf sebelumnya,

2. 0w o8 . °

seperti :»b—wje_wfe/

6. Hamzah mutawassithah ditulis di atas alif jika (a) ia dan huruf sebelumnya
difatcah, (b) ia bercharakat fatchah dan huruf sebelumnya bercharakat
sukun, dan (c) ia bercharakat sukun dan huruf sebelumnya bercharakat
fatchah, seperti Uﬁ.ﬁ kst i

7. Hamzah mutawassithah ditulis di atas wawu jika (a) huruf sebelumnya
bercharakat dlammah, sedangkan hamzahnya bercharakat fatchah atau
bercharakat sukun, atau bercharakat dlammah juga, (b) hamzahnya

bercharakat dlammah, sedangkan huruf sebelumnya adalah bercharakat

fatchah atau berupa huruf shachich yang bercharakat sukun atau berupa

2R 3s.

alif mad, seperti: i»ji — e — ZJ}U-J\ . u»}j q :;;i» — k.

8. Hamzah mutawassithah ditulis di atas ya’ atau nabrah jika (a) hamzahnya
bercharakat kasrah, dan (b) huruf sebelumnya bercharakat kasrah, seperti
J:» dan :JJM .

9. Hamzah mutawassithah ditulis di atas ya’ menyimpang dari kaidah umum
aslinya ketika (a) ia bercharakat fatchah setelah ya’ yang bercharakat
sukun atau (b) ia bercharakat dlammah setelah ya’ yang bercharakat
sukun seperti kata L@.:ﬁ dan ul.e .

10.Hamzah mutawassithah ditulis sendirian ketika (a) ia bercharakat fatchah
dan terletak setelah alif, atau wawu yang bercharakat sukun atau
bertasydid, atau (b) ketika ia bercharakat dlammah dan terletak setelah
wawu yang bercharakat sukun atau bertasydid, seperti:

2 2
0 8 % o8 270 087G
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C. Latihan Mandiri



1. Setiap kata berikut ini memuat hamzah mutawassithah. Tulislah pada titik-
titik di bawah ini nama charakat hamzah dan charakat huruf sebelumnya,
serta charakat yang terkuat sebagaimana dalam contoh!

Charakat hamzah Charakat huruf Charakat terkuat
sebelumnya

f“\ -5 Fatchah Dlammah Dlammah

2. Tulislah pada titik-titk nama charakat terkuat yang sesuai dengan

penulisan hamzah!
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3. Tulislah yang sesuai berikut ini di samping setiap kata
a. hamzah mutawassithah ditulis berdasarkan charakat huruf sebelumnya

b. hamzah mutawassithah ditulis berdasarkan charakatnya

4. Kata-kata di bawah ini ditulis salah. Betulkan disertai dengan keterangan

sebabnya seperti dalam contoh!
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5. Bacalah teks berikut ini kemudian tulislah (a) 3 hamzah gatha, (b) 3
hamzah washal, dan (c) 2 hamzah mutawassithah yang ditulis di atas alif

dengan menjelaskan sebabnyal!

2 gadl g dl!
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6. Jelaskan sebabnya mengapa hamzah mutawassithah dalam kalimat-

kalimat berikut ini ditulis demikian adanya!
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BAB VI
HAMZAH AKHIR KATA

Pada bab ini dibahas tentang hamzah akhir kata dan cara menulisnya

ketika dibaca tanwin.

Tujuan Pembelajaran
Setelah membaca bab ini, pembelajar diharapkan dapat:

18. Menjelaskan kaidah penulisan hamzah akhir kata

19. Menuliskan contoh hamzah akhir kata dengan benar

20.Menjelaskan kaidah penulisan hamzah akhir kata yang dibaca tenwin
dengan nun nasab

21.Menuliskan contoh hamzah akhir kata yang dibaca tenwin dengan nun

nasab



a. Menulis Hamzah Akhir Kata

Hamzah akhir kata dalam bahasa Arab dinamakan dengan hamzah
mutatharrifah, yaitu hamzah yang terletak di akhir kata. Sebagaimana
hamzah awal dan tengah kata, hamzah mutatharrifah juga memiliki kaidah
penulisannya. Agar lebih jelas, baca nash berikut ini kemudian identifikasi

contoh-contoh hamzah mutatharrifah di dalamnya!
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Sekarang perhatikan hasil identifikasimu yang sudah diklasifikasikan.
Pertama, kata (s3Wl 3l =Y | semua diakhiri hamzah dan huruf

sebelum hamzah bercharakat kasrah, sedangkan hamzah ditulis di atas ya’



yakni di atas huruf yang sesuai dengan charakat huruf sebelumnya tanpa
melihat charakat hamzahnya.

Kedua, dua kata }LL’ dan jj}j kalau kita amati, huruf yang berada
sebelum hamzah adalah bercharakat dlammah, sedangkan hamzahnya ditulis
di atas wawu, yakni di atas huruf yang sesuai dengan charakat huruf
sebelumnya tanpa melihat charakat hamzahnya.

Ketiga, pada kata 12y (3o i 31 (Sld | semuanya di akhiri hamzah juga
dan letaknya setelah huruf yang bercharakat fatchah, sedangkan hamzahnya
ditulis di atas huruf yang sesuai dengan charakat huruf sebelumnya, yaitu alif,
tanpa memperhatikan charakat hamzahnya.

Keempat, kata s s Ul s 9 o & sl sl zaV) sladl slis
¢ ey kalau kita perhatikan, ada dua kelompok. kelompok pertama
hamzahnya berada setelah alif mad sedangkan kelompok kedua berada
setelah huruf yang bercharakat sukun. Adapun huruf yang bercharakat sukun
itu adalah ya’, wawu, dan huruf sachih.

Demikianlah, ternyata hamzah mutatharrifah itu, ketika berada setelah
huruf yang bercharakat sukun, ditulis sendirian saja dikarenakan sukunnya
huruf sebelumnya tanpa memperhatikan macamnya, apakah huruf shachich
ataukah mu‘tal dan juga tanpa mempertimbangkan charakat hamzahnya.

Dari uraian di atas, anda dapat mengetahui bahwa ada dua macam
hamzah mutatharrifah. Pertama, hamzah mutatharrifah yang berada setelah
huruf yang bercharakat dan ditulis di atas huruf yang sesuai dengan charakat
huruf sebelumnya, yakni ditulis di atas ya’ jika sebelumnya bercharakat
kasrah, di atas wawu jika sebelumnya bercharakat dlammah, dan di atas alif
jika sebelumnya bercharakat fatchah. Kedua, hamzah mutatharrifah yang
berada setelah huruf yang bercharakat sukun dan ditulis sendirian saja tanpa

memperhatikan macam huruf sebelumnya.



Latihan

8. Jelaskan konsep tentang hamzah mutatharrifah! Dan berilah

contohnya!

10. Bacalah!
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11. Isilah titik-titik di bawah ini dengan kata yang sesuai!
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12.Ubahlah kata-kata di bawah ini ke bentuk jamak taksirnya!
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b. Menulis Tanwin Hamzah Mutatharrifah
Perhatikan contoh-contoh di bawah ini!
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Pada contoh no 1 dan 2, tanwin fatchah diletakkan di atas huruf

terakhir ism tanpa tambahan alif tanwin. Cara demikian itu apabila ism




diakhiri dengan hamzah di atas alif sedangkan huruf sebelumnya
bercharakat fatchah.

Contoh no 3, 4, dan 5, jika hamzah mutatharrifah bercharakat tanwin
fatchah dengan fatchah, maka ditulis di atas nabrah ketika huruf
sebelumnya dapat disambung dengan huruf sesudahnya. Namun, jika tidak
dapat disambung antara huruf sebelum dengan sesudahnya, maka ditulis
sendirian dengan tambahan alif dengan tanwin (lihat no 6).

Pada no 7 kelompok i, anda dapat mengetahui bahwa isim yang
diakhiri dengan hamzah di atas wawu dan huruf sebelumnya bercharakat
dlammah, ketika bercharakat tanwin fatchah dengan fatchah diberi
tambahan alif dengan tanwin. Adapun pada kelompok — dan % ketika
bercharakat tanwin fatchah dengan dlammah maupun kasrah, hamzah
mutatharrifahnya tidak diberi tambahan.

Jadi, ada dua macam cara untuk menulis hamzah mutatharrifah
sendirian setelah sukun ketika bersambung dengan alif tanwin, yaitu (a) jika
huruf sebelumnya dapat disambung dengan huruf sesudahnya, maka ditulis
di atas ya’ dan (b) jika huruf sebelum dan sesudahnya tidak dapat
disambung, maka ditulis sendirian saja. Sedangkan hamzah mutatharrifah
yang berada setelah alif ketika bercharakat tanwin fatchah, tidak ditulis alif

tanwinnya.

Latihan

i. Jelaskan kaidah penulisan hamzah mutatharrifah dengan singkat!



ii. bagaimana cara menulis hamzah mutatharrifah yang bercharakat tanwin!

Berilah contoh dalam kalimat!

iii.  Jadikan kata-kata di bawah ini menjadi bertanwin fatchah!
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Letakkan kata-kata berikut ini pada tempat yang tepat dengan

memberinya charakat tanwin fatchah!
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. Ringkasan

. Hamzah mutatharrifah adalah hamzah yang terletak di akhir kata.

. Cara menulis hamzah mutatharrifah adalah ditulis di atas ya’ jika huruf
sebelumnya bercharakat kasrah, atau di atas wawu jika huruf sebelumnya
bercharakat dlammah, atau di atas alif jika huruf sebelumnya bercharakat
fatchah, dan ditulis sendirian jika huruf sebelumnya bercharakat sukun.
Seperti :}-—\Jﬁ—j}-—d; .

. Ketika bercharakat tanwin fatchah dengan dlammah maupun kasrah,

’gol

hamzah mutatharrifahnya tidak diberi tambahan alif seperti —;};— Syt

2PN PRI
=SB lSE - a — Ua,
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4. Ketika bercharakat tanwin fatchah, hamzah mutatharrifah ditulis sendirian

dengan tambahan alif; jika huruf sebelumnya dapat disambung dengan

huruf sesudahnya, maka ditulis di atas ya' seperti L\JJ—‘>' dan jika huruf

sebelum dan sesudahnya tidak dapat disambung, maka ditulis sendirian

saja, seperti \;};—.

d. Latihan Mandiri

1. lIsilah titik-titik berikut ini dengan kata yang menurut anda tidak sesuai

dengan dengan kelompok kata yang tersedia sebagaimana dalam contoh

no 1!
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2. Jadikan ism-ism berikut ini ke bentuk tatsniyahnya kemudian gunakan

untuk membuat kalimat!

¢l - c;é (¢35 g c;&.g ey el iy e p ‘;}

3. Jelaskan mengapa dalam contoh-contoh berikut ini alif tanwin setelah

hamzah mutatharrifah tidak ditulis!

Mol sie sl ga Lol sla -1
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4. |dentifikasi hamzah mutawassithah dan hamzah mutatharrifah dalam teks

berikut ini, kemudian jelaskan sebabnya!
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5. Pilihlah jawaban yang tepat dalam kolom untuk melengkapi kalimat-

kalimat berikut ini!
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6. Isilah setiap titik-titik di bawah ini dengan satu kata yang tepat!
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BAB VI
ALIF LAYYINAH

Pada bab ini dibahas tentang alif layyinah di tengah kata, alif layyinah
di akhir ism; tsulatsy dan ghairu tsulatsy, alif layyinah di akhir fi‘l, alif layyinah
di akhir charf.



Tujuan Pembelajaran

Setelah membaca bab ini, pembelajar diharapkan dapat:

. Menjelaskan kaidah penulisan alif layyinah di tengah kata.

. Menuliskan contoh hamzah alif layyinah di tengah kata dengan benar.
. Menjelaskan kaidah penulisan alif layyinah di akhir charf.

. Menuliskan contoh hamzah alif layyinah di akhir charf dengan benar.

. Menjelaskan kaidah penulisan alif layyinah di akhir ism.

. Menuliskan contoh hamzah alif layyinah di akhir ism dengan benar.

. Menjelaskan kaidah penulisan alif layyinah di akhir fil.

. Menuliskan contoh hamzah alif layyinah di akhir fil dengan benar

© 0 N o o B W DN -

. Menjelaskan cara untuk mengetahui bahwa suatu alif dalam fi'l maupun

ism itu berasal dari wawu atau ya’.

e. Alif Layyinah di Tengah Kata
Perhatikan dengan baik kata-kata yang dicetak tebal berikut ini!
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Pada kata-kata yang dicetak tebal di atas, terdapat alif di tengah kata yang
didahului oleh charakat fatchah. Alif inilah yang dinamakan dengan alif
layyinah.

Sekarang perhatikanlah kata cJ\Jf}!\ (a3l L}.:Iabfy\ (8 L) (LA;‘Y\
idlo oS5 @dl Ble b Ll alezeNl masing-masing terdapat  alif
layyinah di tengahnya. Sedangkan kata (pde (sl (LY| dan plazic
masing-masing terbentuk dari dua kata yakni | (o> ¢ Jde dan o215 lalu
ditambah dengan ma (L) istifhamiyah yang tidak bersambung dengan ha’
sakat, dan setelahnya juga tidak terdapat ism isyarah berupa dza (I3).
Semuanya ditulis dalam bentuk alif setelah sebelumnya ditulis dalam bentuk
ya’. Kemudian dua kata tersebut digabung menjadi satu kata.

Shalihul Malik, dkk (1982: 247) menambahkan jika kata-kata tersebut
di atas bersambung dengan ha' sakat atau ism isyarah dza, maka alif
layyinahnya ditulis dengan bentuk ya’ menjadi o235, (as o> 4 Ao cas )
4» atau
G5k Je (S5l ] I3l amac I3l o>

jadi, dapat diambil kesimpulan dari uraian di atas bahwa alif layyinah
itu adalah alif yang terletak setelah charakat fatchah. Letaknya bisa di tengah
maupun di akhir kata; baik ism, fil maupun charf. Ketika berada di tengah
kata, harus ditulis dalam bentuk alif, baik itu aslinya maupun sebagai

pengganti.
Latihan

1. Apa yang anda ketahui tentang alif layyinah? Jelaskan dan berilah contoh!



2. Susunlah kata-kata berikut menjadi kalimat yang benar!
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f. Alif Layyinah di Akhir Ism Tsulatsy dan Ghairu Tsulatsy

Semua ism yang bergarisbawah di bawah ini adalah terdiri dari tiga
huruf (ism tsulatsy). Nah, sekarang amati dan bedakan bentuk alif layyinah

pada kelompok  maupun !
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Huruf terakhir setiap ism yang digarisbawahi di atas dinamakan
dengan alif layyinah mutatharrifah karena letaknya di akhir sedangkan huruf
sebelumnya difatchah. Alif itu dibaca panjang karena ada fatchah dan
bentuknya ada dua, yaitu (1) disebut thawilah/panjang sebagaimana contoh 7,
dan (2) disebut dengan magshurah/lengkung seperti pada contoh .

Pada contoh T, ditulis dalam bentuk alif dikarenakan asal setiap alif
layyinah itu adalah wawu, sedangkan pada contoh <, ditulis dalam bentuk ya’
atau alif lengkung dikarenakan asal alif tersebut adalah ya’. Untuk
mengetahui asal alif, apakah wawu atau ya’ , adalah dengan cara:

(1) Mengubahnya ke bentuk tatsniyah seperti — Ls& o~ GJ Ol gae — Las

-
P

ol
(2) Mengubahnya ke bentuk jama‘ muannats salim seperti =l s2s — Las
danclia> — Jao> .

(3) Mengubahnya ke bentuk mufrad, jika bentuknya jamak seperti 3))) — bj

A

dan & 3— <5 .

Sekarang perhatikan contoh-contoh di bawah ini!

o J
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Perhatikan kata-kata yang digarisbawahi di atas! Semuanya terdiri dari
tiga huruf lebih.

Pada kelompok i, alifnya ditulis dalam bentuk alif panjang (thawilah)
dikarenakan terdiri dari tiga huruf lebih dan didahului oleh huruf ya’ kecuali
pada contoh no 4, untuk ism yang menunjukkan arti nama seseorang, maka
alifnya ditulis dalam bentuk ya’ atau alif lengkung (magshurah), contoh
lainnya adalah Ls;;

Pada kelompok -, alif layyinahnya ditulis dalam bentuk ya’ atau alif
lengkung (magshurah) karena terdiri dari tiga huruf lebih serta dan didahului
dengan huruf ya’ (lihat no 1, 2, dan 3). Yang bergarisbawah pada no 4,
adalah nama-nama ‘Ajam (bukan Arab), alifnya ditulis dalam bentuk alif
panjang/thawilah. Umar Sulaiman Muhammad menambahkan (1991: 306)
nama-nama ‘Ajam seperti @ cd)L;Lf CLS;M; (oms® (o s dan w4

dikecualikan dari kaidah sebelumnya.

Dari uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa alif layyinah yang
terletak di akhir ism tsulatsy ditulis dalam bentuk alif thawilah () jika aslinya
adalah wawu, dan ditulis dalam bentuk alif lengkung/magshurah () jika
aslinya adalah ya’. Adapun cara untuk mengetahui asal alif layyinah dalam

suatu kata; apakah dari wawu atau ya’ adalah dengan mengubah kata itu ke



bentuk tatsniyah atau jama‘ mua’annats salim, atau mengubahnya ke bentuk
mufradnya apabila berbentuk jama‘. Setiap ism lebih dari tiga huruf, alif
layyinah mutatharrifahnya ditulis alif lengkung apabila sebelumnya bukanlah
huruf ya’. Jika sebelumnya adalah huruf ya’, maka ditulis dalam bentuk alif
thawilah. Untuk ism yang berarti nama seseorang, alif layyinah
mutatharrifahnya ditulis dalam bentuk alif lengkung. Sedangkan untuk nama-

nama ‘Ajam (bukan Arab), alifnya ditulis dalam bentuk alif thawilah, kecuali

ES‘/‘ cgst;u,} CLS;W.? (o (o 32 dan R 5o

Latihan

1. Jelaskan konsep tentang penulisan alif layyinah akhir ism tsulatsy?

kemudian berilah contoh!

2. Jelaskan dengan singkat cara untuk mengetahui asal alif layyinah dalam

suatu kata?

3. Jelaskan konsep tentang penulisan alif layyinah akhir ism tsulatsy?



kemudian berilah contoh!

4. Bagaimanakah penulisan alif layyinah akhir ism ghairu tsulatsy yang

berarti nama? Jelaskan kemudian berilah contoh!
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6. Jelaskan asal alif layyinah mutatharrifah setiap kata berikut ini!

<ol -7 Laa)l =7 el -1
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7. Sempurnakan kalimat-kalimat di bawah ini dengan kata yang sesuai
dalam kurung!

(A — G — by Y s Lio -1
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8. Tulislah bentuk jama‘ dari kata-kata di bawah ini!
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g. Alif layyinah di Akhir Fi‘l
Coba identifikasi dalam nash berikut ini fi‘l-fi‘l yang diakhiri dengan alif

layyinah!
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Perhatikan kata s (& cle3 ds (A& dan e dalam teks di atas!
Semuanya adalah fil madli tsulatsy yang diakhiri dengan alif layyinah yang
ditulis dengan bentuk alif panjang. Kalau diamati lagi semua fi‘l tersebut,
ternyata asal alifnya adalah wawu (coba cari di kamus contoh fi'l semacam
ini, pasti alifnya ditulis dengan alif panjang juga).

Sekarang perhatikan kata - «S > s sy, «s7 dan
L;/;"Afodalam nash! Semuanya adalah fi‘l madhi tsulatsy yang diakhiri dengan
alif layyinah. Akan tetapi alifnya ditulis dengan bentuk alif lengkung. Kalau
dicari sebabnya, tentu alasannya adalah bahwa semua fil tersebut, asa
alifnya adalah ya’ .

Selanjutnya, amati kata 43} ¢ 25 (sl dan > el Semuanya
adalah fi'l madhi yang tersusun dari tiga huruf lebih dan diakhiri dengan alif
layyinah yang ditulis dengan alif lengkung. lalu lihat kata L>1 dan Lsll
Keduanya adalah fi'l madhi yang juga tersusun dari tiga huruf lebih dan
diakhiri dengan alif layyinah, tetapi alifnya ditulis dengan alif panjang. Apa

sebabnya?



Untuk mengetahui sebabnya, sebaiknya amati dulu huruf sebelum

alifnya. Ternyata kelompok kata yang pertama, sebelum alifnya adalah bukan

ya’ sedangkan dua kata terakhir, sebelum alifnya adalah ya’. Dari sini, dapat

disimpulkan bahwa fil madhi yang tersusun dari tiga huruf lebih yang diakhiri

dengan alif layyinah yang tidak didahului oleh ya’, alifnya ditulis dengan

bentuk alif lengkung, namun jika didahului oleh ya’, maka alifnya ditulis

dengan alif panjang.

Untuk mengenali asal alif layyinah pada fi’l, caranya seperti yang

dijelaskan oleh Umar Sulaiman Muhammad (1991: 316) dalam table berikut

ini.
Fi‘l madhi Caranya
Menambahkan | Mengubahnya | Mengubahnya | Menambahkan
ta’ fa'il | ke bentuk | ke bentuk | alif tatsniyah
mutacharrikah | mudhari‘nya mashdar
&3 uj;; Sl 5553 I3
.. 3 o .. S0 . - P
= Sy e " wy
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Latihan




1. Jelaskan konsep tentang penulisan alif layyinah akhir fi‘l madli tsulatsy?

kemudian berilah contoh!

2. Jelaskan dengan singkat cara untuk mengetahui asal alif layyinah akhir fi‘l
madli tsulatsy?

3. Jelaskan konsep tentang penulisan alif layyinah akhir fil ghairu tsulatsy?
kemudian berilah contoh!

L/g/ 2 o0 -

- B -

> >

.................. P uj}
I . s o

.................. g.)j.:J Lﬁg) g_,mg)"
2 ei/ 2 o0 -

.................. [QEOV-BVY]



h. Alif Layyinah di akhir charf
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Perhatikan kata L «La OS™ Y Y ) NI 3¢ yang terdapat dalam nash di
atas. Kata-kata itu dalam bahasa Arab dinamakan churuf ma‘ani. Semuanya
diakhiri dengan alif layyinah yang ditulis dengan bentuk alif panjang. Jika
anda telah mengetahui churuf ma‘ani lainnya seperti Y (Lal> (| Ll dan §
, kalau diamati, ternyata hampir semua alifnya juga ditulis dengan bentuk alif
panjang.

Berbeda dengan kata > ¢ J¢ (!l dan _k yang terdapat juga dalam
nash di atas. Kata-kata tersebut adalah churuf ma’ani juga, namun alifnya
ditulis dengan bentuk alif lengkung yang menyimpang dari kaidahnya.

Jadi, alif layyinah di akhir semua churuf ma‘ani harus ditulis dengan
bentuk alif panjang, kecuali pada empat churuf ma‘ani, yaitu ‘ul" A

Js>=dan ui’ alifnya ditulis dengan bentuk alif lengkung.

Latihan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



1. Apa yang anda ketahui tentang penulisan alif layyinah di akhir charf
ma‘ani?

2. Isilah titik-titik dalam kalimat dengan memilih salah satu kata yang

tepat dalam kurung di bawabh ini!
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3. Bacalah nash berikut kemudian jawablah pertanyaan-pertanyaan di

bawahnya!
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i. Ringkasan



. Alif layyinah adalah alif yang terletak setelah charakat fatchah. Letaknya
bisa di tengah maupun di akhir kata; baik ism, fil maupun charf. Ketika
berada di tengah kata, harus ditulis dalam bentuk alif, baik itu aslinya
maupun sebagai pengganti

. Alif layyinah mutatharrifah pada ism tsulatsy ditulis dengan alif panjang
jika asalnya adalah wawu, dan ditulis alif lengkung jika asalnya adalah ya’

. cara untuk mengetahui asal alif, apakah wawu atau ya’ adalah dengan (a)
mengubahnya ke bentuk tatsniyah atau (b) ke bentuk jama‘ muannats
salim seperti ¢« sias — O siae — Lae danelie> — Ola> — 2>, dan

(c) ke bentuk mufrad, jika berbentuk jamak seperti 55, — U dan — <3

. Setiap ism yang lebih dari tiga huruf, alif layyinah mutatharrifahnya ditulis
alif lengkung apabila sebelumnya bukanlah huruf ya’.

. Setiap ism yang lebih dari tiga huruf jika sebelum alif layyinah
mutatharrifahnya adalah huruf ya’, maka ditulis dalam bentuk alif thawilah.
. Untuk ism yang berarti nama seseorang, alif layyinah mutatharrifahnya
ditulis dalam bentuk alif lengkung. Sedangkan untuk nama-nama ‘Ajam
(bukan Arab), alifnya ditulis dalam bentuk alif thawilah, kecuali ¢ o~ s»
@ cgsj\.;uf cgs:fw.f ¢ o~ dan 2. s+ ditulis dengan alif lengkung.

. Alif layyinah mutatharrifah pada fi‘l madli tsulatsy, alifnya ditulis dengan alif
panjang jika asalnya adalah wawu dan ditulis dengan alif lengkung jika
asalnya adalah ya’ seperti | * dan .

. Cara untuk mengetahui asal alif pada fi‘l madli tsulatsy adalah dengan
melihat bentuk mudhari‘nya atau mashdarnya atau dengan menambahkan
ta’ fa‘il mutacharrikah atau alif tatsniyah: 1563 =& 53 — 5563 — jeui— 13,
. Jika fi'l itu lebih dari tiga huruf dan sebelum alif/mutatharrifahnya bukanlah

huruf ya’, maka alifnya ditulis lengkung seperti ¢! .

10.Jika fi‘l itu lebih dari tiga huruf dan sebelum alif mutatharrifahnya adalah

huruf ya’, maka alifnya ditulis panjang seperti G



11. Alif layyinah mutatharrifah pada setiap charf ma‘ani harus ditulis dengan
bentuk alif panjang, kecuali pada empat churuf ma‘ani, yaitu culf« ¢

s> dan L;b alifnya ditulis dengan bentuk alif lengkung.

F. Latihan Mandiri
1. Isilah titik-titik di bawah ini dengan memilih salah satu ism yang tepat dalam

kurung!

(i — U — i — 50— G — (6l — Loge — 13Uy

SO NI PR W N -1

ol el ) Cbedd 3 s 1 G Jf .................. -2
......... oo ) -3

E T S VL | VR -4

ame 3Ll ol Bl -5

L) L@..&st_a<.’ Ll ST -6

povn :\)5 .................. -7

2. Tuliskan kebalikan dari setiap kata yang bergarisbawah berikut ini!
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............. Jan sl ) kas J5 0 -2



............... LS 3 asbed i o Dl -3

...................... Lt 3ol b)) e ol et -4
................. Gl AU 18 B 3002 andl =D

3. Mengapa alif layyinah mutatharrifah pada setiap fil di bawah ini ditulis

dalam bentuk alif lengkung? Jelaskan!

dad dodl) Tl S -1

e skl I -2

sl G L s -3

SLligb,. -4

) e E ) acdey el o =D

IV sas e il S -6

Jo15 U8 o aden s Ubgly coalll sl 3 s s & 63, S0L M) (5 =7
FCORA

JB e sl & -8

Al U sl p bl Lol -9



4 |dentifikasi ism-ism yang diakhiri dengan alif layyinah dalam nash, kemudian

tulis dan jelaskan sebab mengapa alifnya ditulis demikian!

S ey el o Koy b Lt s B (S gt oy 25

ali> Q) Lbbl o gay cdl CBypn S £ 2 ) e 0 b Y
o s g g e S T D o i ey

L3yl b cablisy 4 st atete cablaf p o3 Sl dnw ~Ol
by Y 1 ghend @ A LN ] ) (a8 sl
ain iy sl iy ol ) JISS sl ol ek BU sy 02, )
coab ol A2l g () ds B ) aimzey QLY a3y pilasll

5.Buatlah kalimat yang mengandung:
a. Fi‘l tsulatsy yang di akhiri dengan alif layyinah
b. Ism tsulatsy yang di akhiri dengan alif layyinah



c. Fi‘l ghairu tsulatsy yang di akhiri dengan alif layyinah
d. Ism ghairu tsulatsy yang di akhiri dengan alif layyinah

6. Jawablah pertanyaan ini dengan benar!
a. Bagaimana cara mengetahui asal alif pada suatu ism dari wawu

atau ya’? Berikan contohnyal

b. Bagaimana cara mengetahui asal alif pada suatu fi‘l dari wawu

atau ya’? Berikan contohnyal

7. Bacalah!

0 Lol el UYL e (U -
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8. Lengkapi titik-titik dalam kalimat dengan memilih satu kata yang tepat di

bawah ini!

(Sl = L o U galyle = Lo g s = 1 ST — LT = il — )
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9.Baca nash di bawah ini lalu tulislah



a. setiap ism tsulatsy yang asal alifnya adalah wawu,

b. setiap ism tsulatsy yang asal alifnya adalah ya’

c. Setiap ism yang lebih dari tiga huruf yang alif layyinah
mutatharrifahnya didahului oleh ya’

d. Setiap ism yang lebih dari tiga huruf yang alif layyinah

mutatharrifahnya tidak didahului oleh ya’
oo ot o bl QU e Land (8 ey (o Y ) J
Gk e e ) e LS IS S L) 285 el O ey
oy Sl ) ) S5 gy iy gl 55 r 0550y s
et 5985 I ) e o ¢ ial) T g sl W om0 35

2 Ll (3 sl Y5 g (15
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